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Setangkaien peneWan secata beruNtan (tandem) telah dilaksanakan sdama 
tiga tahun, tendin' atas 21 unit percobaan pada tahun 2003 - 2005. Tujuan penelitian ini 
untuk mendapatkan klon-klon ubijalar yang mempunyai potensi hasil, kandungan 
antosianin dan protein tinggi serta tahan terhadap semgan hama boleng (Cylss 
fonnicanus). 
Pe~ggabungan sifat dilaksanakan melalui persiiangan tsrkontml antar tetua 
yang masing-masing mmiliki bunggulan. Pemilangan pada tahun pertama adalah 
menggabungkan dua sM unggul dalam satu individu. Klon unggul yang dipemleh dari 
hai l  dbksi  Qhun petlama selanjutnya digunakan sehgai tetetua dan disilangkan 
dengan klon yang mempunyai sifM unggul lain untuk peneliiian tahun kedua. Pada 
akhir tahun kedua diperoleh individu-individu yang merniliki tiga sifat unggul. Klon 
terpillh dengan t i e  sftat unggul yang dihasilkan, sdanjutnya digunahn pada tahwn 
ketiia disilangkan dengan klrm yang memiliki sfaft unggul keempat dan diadakan 
seleksi terhadap keturunannya. Masil yang diperoleh dari persilangan tahun ketiga ini 
adalah individu yamg memiliki empat sitat unggul. Penggabungan empat sitat dalam 
satu individu ini dilakukan melalui tiga jalur persilahgati dengan urutan yang brbede 
beda yaitu a) potensi hasil x antosianin x praein x ketahanan hama bdeng; b) potensi 
hasil x protein x ketahanan hama boleng x sntosianin; dan c) Potensi hasil x ketahana 
hama holeng x a-anin x protein. 
Penelltian tehun pertama terdiri atas 9 unit percobaan, tertujuan untuk 
menggabungkan dua sW dalam satu individu yaitu a) potensi ha41 dan kandungan 
antosianin tinggi, b) potensi hasil dan kmdwngan prdeh tinggi, c) potensi hasil dan 
ketahanan terhadap hama boleng tinggi. Peneliiian tahun kedua terdiri ates 6 unit 
percobaan, bertujuan untuk menggabungkan figa sifat dslam satu i nd i i u  yaitu a) 
potensi hasil, kandungan antosianin dan protein tinggi; b) ptensi hasil, kandungan 
protein dan ketahanan terhadap hama boleng serta c) potensi hasrl, ketahanan 
terhadap hama bolsng dan kandungan antosiaflin tinggi. Paneiiiian tahun ketiga terdiri 
atas 6 unit pembaan, bertujuan untuk menggabungkan empat sfat wnggul dalam satu 
individu sek8Ngus yaitu a) ,potenis hasill, kandungan antosbnin, kandungan pFcdein 
tinggl serta tahan tefhgdap hama bdeng; b) pobnsi hasil, kandungan pmtein dan 
ketaham tsrhadap hema bdeng den kendungen antoaknln tlnggl asrla c) pten8l 
hasil, ketaharwrn t e m p  hama boleng, kandungan antmianin den kandungan pratein 
tinggi. 
Hasil pendiian tahun pertama, telah diperoleh 9 Won yang memnki dua sifat 
unggul. Pada jdur pertama diperoleh 5 klon dengan sifat potensi hasil dan kandungan 
antosianin tinggi yaitu klan (JPlX73-6/2)-23, (JPlXD-67)-27, (JPlXQ-67)-33, 
JPIX73-6/2)-40 dan klon (JPlX73-6/2)-46 . Jalur kedua dipemleh 2 Sdon dengan sifat 
potensi hasil dan kandungan protein tinggi yaitu klon (73-612 X BAh5 dan klon (73-612 
X &A)-43. Jalur M g a  diperoleh 2 klon dengan sifat tahan terhadap semgan hama 
bobng yaitu klon (73-612 X BA)-43 dm klon (73-612 X BA)-5. 
Klbn yang diperoleh dari penelitian tahun kedua tefdiri aks 7 klon yang 
memiGiki tiga sfat unggul. Pada jalur pertamam terdiri atas 3 klon, d e n w  sifat potenis 
hasil, kandungan antosianln dgtl pmtein tinggi yaitu klon r(JP1X73-6/2)-QO x B15214J 
- 2, Won [(JPIX73-6/2)+0 x BIS214] - 35 dan Won [(JPIX73-6/2)-40 x BA] - 45. 
Jalur kedua telah diperoleh 2 klon dengan sifat potensi hasil, kandungan protein dan 


















[(73-'312 X 84-43 X KTK-OP 361 - 28. Jalur kelba dipemleh 2 klon dengan sifat 
potensi hasil. kefahanan terhadap hama boleng dan kandungan antmianin tinggi yaitu 
klon [(73-6/2 X KTK-OP36 )- 57 x JPI ] - 78 dan Won 1 473-612 X KTK-OP36 )- 57 x 
JPI ] - 34. 
Pada tahun tahun kdga telh terpilih 15 Won yang memiliki empat sifat unggul 
yang masing-masing jalur menghasilkan 5 klon unggul. Lima klon terpilih pada jaluf 
pertama dengan &at patensi hasil, kandungan antosianin, kandungan protein tiiggi 
wrta tahan terhadap hama boleng yaitu Won I[/JPlXi3-612)-40 X BIS-2141 - 35 X 
KTK OP-36) - 28, fl(JPIX7%612)-40 X BA] - 45 X KTK 0P-36) - 56, {KTK OP-36 X 
[(JPlX736/2)-40 x BIS-2141- 35) - 132, {KTK OP-36 X [(JPIX73-612)-40 x 81s-2143 
- 35) - 75. {BOKO X [(JP1X7342)40 x &IS-2141 - 35) - 9. Klon terpilih pada jalur 
kedua dengan Mat potensi hasil, kandungan protein dan ketahanan terhadap hama 
boleng dan kandungan antosianin tinggi yaitu klon fl(73-612 X BA)-43 X KTK-OP 361 - 
28 X KTK ]r 25, a(73-612 X 8A)-43 X KTK-OP 361 - 28 X JPI) - 2, fl(736/2 X EA)43 
X KTK-OP 361 - 285 X JP1) - 98, {KTK X t(73-6EZ X BA)-43 X Bob]  - 4) - 50, {JPI X 
[(73-6/2 X &AM3 X Bob] - 4) - 109. Pada jalur ketiga, klon yang terpilih dengan sifat 
potensi hadl, ketahenan terhadap hama boleng, kandungan antosianin Uan kandungan 
protein tinggi yaitu klon (SA X [(73-6/2 X KTK-OP36 )- 57 X JR1 ] - 34) - 26, fBA X 
[(73-6/2 X KTK-OP36 )- 57 X JPI I - 34) - 37, {%IS214 X [(73-612 X KTK-OP36 )- 57 
X JPI ] - 78) -101, @IS-214 X [(73-612 X KTK-OP36 )- 57 X JPI ] - 78) - 71, @IS-214 
X [(73-6/2 X KTK-OP36 )- 57 X JP1 ] - 34) - 24. 



















A series of tandernly research was doiw for three years, consisted of 21 
research units in 2003 - 2005. The aims of this research was to g d  sweet potato 
dones having high yielding potential, high an$hocyenine and protein oontent, and 
resistance to weevils (Cyks formicadm Fab.). 
Traits combination was achieved throu~h an controUed crossing between 
superior parents. The crossing in first year was done to combine two supefior traits 
into one individual plant. Supariar dones obtained from fltst year selaction were then 
being used as parental dones and were crossed to other superior cione in the second 
year of research. Al the end of the second year, there were individual done having 
three superior traits obtained. S e k W  clones h a v i i  three superior traits obtained in 
second year of research were then being used in the third year as parental clones, and 
were crossed Wlth clone having the fourth supwior trait. Selection was done on its 
offspring. The result obtamed from crossing in the third year were individual plant 
having four supelioa traits. Thls combination of four sqperiar traits in one individud 
plant was achieved through three ways of crossing with different success~on, namely : 
a) high yielding potential x hiih anthocyanhe content x high pFotein content x 
resistance to weevils (C. formicafius Fa&.); b) high yielding potential x high protein 
wntent x resistance to weevils x high anthocyanine content; ahd c) high yielding 
potential x reistance to weevils x high anthocyanine content x high protein content. 
The first year of research was consisted of nine trial units, with the aim of 
combining two twits into one individual plant, i.e. : a) high yielding potential x high 
anthocyanine content; b) high rielding potential x high protein cantent; and c) hiih 
yielding potential x resistance to weevils. The second year of research was consisteed 
oh six trial units with the aim of combining three traits into one individual plant, i.e. : a) 
high yielding potential, high anthocyanine content, and high protein mntent; b) high 
yielding potential, high protein content, and resistance to weevil% and c) high yielding 
potential, resistance to weevils, and high anthooyanine content. The t h i i  year of 
research was consisted of six trial units Mth the aim of combining four supemor traits 
into one individual plant, i.e. : a) high yielding potenVal, high anthocyanine, high protein 
content, and resistance to weevils; b) high yielding potential, high protein content, 
rekrtence to wesvils, and high enthocynaine content; and c) high yleklhg potential, 
resistance to weevil$, high anthocyanine content, and high protein wntent. 
Result of the first year research, there were nine clones obtained thwe had two 
superior traits. In Oha first way of cmssing, there were five clones having high yielding 
potential and high anthocyanim content : (JPI x 73-M)-2'3 clone; (JRI x 73&2>27 
clone; (JPI x 0-67)-33 clone; (JPl x 73-612)40 clone; and (JPI x73-@L2)46 done. In 
the second way of crossing, there were two clones having high yielding potential and 
high protein content. 1.e. : (73-612 x BA)-5 done. and (73-612 x BA)-43 clone. In the 
third way of crossing, there were two clones obtained those having high yielding 
potential and resistance to weevils, namely : (73-612 x BA)-43 clone aid (73-612 x BA> 
5 clone. 
Clones obtained in the second year of msearch were consisted of seven clones 
having three superior trab. There were three dones obtained from the first way of 
crossing th~se had high yielding potential, high anthocyenine content, and high protein 
content, i,e. : [(JPI x 73.6/2)-40 x 81S2T4l-2 done; [(JPl x 73-6/2)-40 x 81s-2141-35 
dona; and [(JPI x 73-612)-40 x BA]-45 done. In the second way of owing,  there 


















FeSiut9ne to weevils, namely : [(73-6/2 x Bd)-43 x Bokol-4 clone and [(73-612 x BA)-43 
x KTK-OP-361-28 done. In the third way of crossing, there were tvyo clones obtained 
those had high yielding potential, resistance to weevils, and hig anthocyanine content : 
[(73-612 x KTK-OP-36))-57 x JPl]-78 clone and [f73-6/2 x KTK-OP-36)-57 x JP11-34 
done. 
In the third year of research, them were 15 clones obtained those had four 
superior traits, they were five superior clones of each m y  of crossing. Five clones 
having high yielding potential, high anthwyanine content, high protein content, and 
resistance to weevil&which were obtained fmrn first way of crossing,were : (I(JPIX73- 
6/2)-40 X BIS-2141- 35 X KTK OP-36). - 28 clone, (I(JPfX73-6L2)-40 X BA] - 45 X 
KTK OP-36) - 56 olane , {KTK OP-36 X [(JPIX73-6/2)-40 x BIS-2141 - 35) - 132 
clone, QKTK OP-36 X [(JPlX73-612)-40 x 81s-2141- 35) - 75 clone and {BOKO X 
I(JPlX73-6/2)-40 x BiS-2141- 35) - 9 done. There were five clones obtained from 
second way of crossing those had high yielding potential, high ptritein content, 
resistance to weevils,and high anthocyanine content : a(73-612 X BA)-43 X KTK-OP 
361 - 28 X KTK 25 clone, a(73-612 X BA1-43 X KTK-OP 361 - 26 X JPl) - 2 clone. 
(I(73-612 X 88)-43 X KTK-OP 361 - 28) X JP1) - 89, clone, {KTK X [(73-642 X X)-43 
X Bokoj - 4) - 50 clone and {JPI X L(73-612 X BA)43 X Boko] - 4) - 109 clone. In the 
third way of crowing, there were five clones obtained those had high yielding potential, 
resistance to weevik, high anthocyanine antent, and high protein cantent : @A X [(73- 
612 X KTK-36 )- 57 X JPI ] - 34) - 26 clone, {BA X [(73-6/2 X KTK-OP36 )- 57 X 
JPl ] - 34) - 37 clone, @IS-214 X [(73-612 X KTK-OP36 )- 57 X JPl ] - 78) -109 
clone, @IS214 X [[73-W2 X KTK-OP36 )- 57 X JPI ] - 78) - 71 clone and @I5214 X 
[(73-612 X KTK-OP36 )- 57 X JPI - 34) - 24 clone. 
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Ubijatar merupakan salah satu jenis tanaman pangan penting di Indonesia. 
Tanarnan ini menempati u~wtan keempat serbagai tanaman sumber karbohidrat 
setelah padi, jagung dan ubikayu. Di negara sedang berkembang, ubijalar 
dibudidayakan lebih dari 100 negara (CIP, 1989), hasil tanaman tersebut mnduduki 
peringkat ketujuh sebagai makanan penting setelah gandum, padi, jagung, 
kenltang, barley, den ubikayu. (Huamdn, 1999). 
Di Indonesia bagian timur, ubi-ubian memegang peranan panting sebagai 
sumber bahan pangen, terutama di Maluku dan lrian Jaya (Petefls, 2001). Di 
daerah Nusa Tenggara pada mesa -mas tertentu ubijdar mempakan salah satu 
cadangan rnakanan yang dapat menyelamatkan dari bahaya kelapqran (Widodo et 
a/., 1995) 
Ubijalar mempunyai potensi tinggt dalam menghasilkan kamidrat  
persatuan luas dan waktu . Dalam satu rnusim tanam (4 bulan). tanaman ini mampu 
menghasilkan 30 - 40 ton ubilha atau setara dengan 6 - 8 ton tepung. @la 
dibanding dengan padi yang menghasilkan gabah 6 - 8 tonlha atau 4 - 5 tonlha 
beras, mska ubijalar lebih efisien dalam menghasilkan karbohidrat; (Basuki. 1998). 
bisamping penghasil karbohidrat, ubi tanaman ini Iuga banyak mengandung 
karoten yang memrlpakan pro-vitamin A, vitamin C, protein, gula reduksi dan mineral 
swta antmianin yang me~pakan hhan antioksidan yang sangat bermanfaat untuk 
mengurangl wsiko penyakii jantung (Picha, 1986; Bradbury, 1988). Demikian juga 
menurut Cordell (2002), daun pucuk ubijalar mempunyai nilai nutrisi tertinggi 
dliantara semua tanaman sayuran, antara lain mengandung serat, protein, vitamin A 
dan C, hesi, Ca, serta K. Dijelaskan pula bahwa ubijalar banyak rnengandung 


















mernpunyai kornposisi karbohidra! yang kompleks, tetapi indeks gliserniknya rendah 
serta rendah lemak. 
Peneliian di bidang pernuliaan tanarnan dalarn upaya pefbaikan kuantitas 
produksi ubijalar telah banyak dilakukan. Hasil prrneliiian yang dilakukan Basuki 
(1993) dan Gutitno et at. (1995) mentlnjukkan bahwa klon 73-612, a-67 dan D-158 
mampu berpradukai slabil di bdberapa sentra produksi dengan hastl antara 30 - 35 
tonlha ubi segar. Untuk selanjutnya, pne l ian  pernuriaan ubijakr akan lebih 
bermakna bila diarahkan kepada pefbaikan sifat kualiias ubi antara lain peningkatan 
kadar antusianin, protein dan ketahanan terhadap hama boleng (Cylas formicatius). 
Komposisi kimia ubijalar pada kenyataannya tidak dapat digeneralisasi, karena 
ubijalar mempunyai keragaman genetik yang tinggi setta adanya interaksi antara 
genotipe dengan lingkungan (Bradbury dan Holloway. 1988). 
Tanaman ubijalar mewpakan bahan pangan surnber protein yang paling 
rendah (Bradbury, 1989). Rata-rata kandungan protein pada ubijalar dari klon-klon 
unggul yang telah dilepas kurang dari 2.5% (Basuki, e l  a/., 2002). Demikian juga 
befbagai klon yang tersebar di ldan Jaya, kandungan prateinnya rata-rata kurang 
dari 3% (Peters, 2007). Untuk meningkatkan nilai gizi ubijalar, kandunplan protein 
ubi perlu ditingkatkan paling tidak diatas 3% agar memenuhi jumlah en@ yang 
berasal dari konversi protein (PE %) setidaknya 10% propowinya tehadap total 
energi dan bahan tersebut. Menurut Bradbury (1989), susunan menu cukup 
memuaskan apabila dapat mernberikan 10-1 5Yo energi berasal dari protein pangan. 
Selama ini PE % ubijalar dibawah lo%, sehingga UBtj-alar dianggap tidak sesuai 
membri asupan protein. 
Penggabungan sifat potensi hasil ubi yang tinggi dan protein tinggi dalarn 
satu klon masih mmungkinkan untuk dilakukan, sebab antara dua karakter tersebut 


















Menurut Saad (1995) dari penetiiiannya yang mehggunakan 101 varietas 
lokal dan 90 Won-klon hibtlda hasil 6 kombinssi petsilangan di Malaysia 
menunjukkan tidak adanya korelasi antara hasil dengan kandungan pati, protein, 
semt, rnaupun abur 
Kandungan protein pada ubijalar sampai saat ini belum mndapat pematian 
karena jumlahnya yang retatif rendah. Besarnya kandungan protein pada ubijalar 
sangat bervariasi (Li, 1982; Saad, 1995; Fernadez etal., 2007; Basuki etal., 2002). 
Antosianin merupakan kelompok antioksidan yang terdiitribusi secara luas 
dalarn buah dan sayuran. Antosianin merupakan salah sdu senyawa flavonoid dan 
berfungsi sebagai antioksidan. Antioksldnn Fnernpunyai peranam penting bagi 
kehiiupan karena bermanfaat bagi pencegahan penyakit hati, kanker. kntlokasidan 
sangat esensial bagi fungsi otak dan mengurangi pengaruh penuaan OW (Cordell, 
2002). Mehurut Cross et a!. (1999) resiko penyakit cardiovascular teruhma 
antesoskierosis pada perokok, penyakit kangker dan ipenyalut kronis o~s~N&€+ 
pulmonary (COPD) dapat dikurangi dengan mmgkonsumsi makanan yang 
rnengandung mikronutrien antiiksidan. 
Hama Cylas bmicarius adalah hama utama pada tanaman ubijdar. 
Ketahanan terhadap hama ini menjadi sakh satu faktor utama dalam perbaikan 
kualki ubi, sebab h a m  tersebut selain menyerang daun dan &tang, yang utarna 
adalah manyerang ubi. Gejala serangan hama ini ditandai dengm adanya lubang- 
lubang kecil pada perrnukaan ubi, Uan apaljlla ubi dibeiah akan terlihat lubang 
brbentuk lorong yang memanjang rlengan larva. pupa dan serangga dewasa yang 
rnasih muda di dakmnya. Kualias ubi yang terserang hama akan menurun. 
Tingkat penurunan kualilas tersebut tergentung pada varietasnya. Ubi yang tdah 
terserang hama Cylas msnjadi berubah wama, bau dan rasanya menjadi pahii. 


















efektif. Di sisP lain, perbaiken varietas berdaya hasil tinggi perlu dilakukan melalui 
perbaikan kestabilan kualitas hasit, diantafanya dengan mendapatkan sifat 
resistensi terhadap harna utama (Basuki, 1992). Oleh karena itu ketahanan 
tanaman ubijalar terhadap hama Cylas fonhicarius ticlak dapat dipisahkan dalam 
perbaikan kualiias ubi. 
Seleksi untuk karakter-karakter nutrisional seperti kandungan protein dan 
antosianin pada ubijalar tidak mudah, karena besarnya sampel dalam pekejaan 
pernuliaan. Kesulian ini mengakibaikan kurangnya informasi genetik dari karakter- 
karakler nutrisional (Saad, 1995). 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitiin ini adalah : 
- Tahun pertama untuk mendapatkan klon-klon ubijalar yang mempunyai dua 
sifat unggul (a) potensi hasil dan kandungan antosianin tinggi; b) potensi 
hasil dan kandungan pmtein tinggi; c) potensi hasil dan tahan h a m  boleng) 
- Tahun kedua wniuk mendspatkan klon-klon ubqalar yang mempunyai tiga 
sEfat unggul ( a) potensi hasil, kandungan anfosianin dan protein tinggi; 
b) potensi hasil, kandungan pmtein tinggi dan tahan hama boleng; c) patensi 
hasiG tinggi, tahan harna boleng dan kandungan antasianin tinggi) 
- Tahun ketiga untuk mendapatkan klon-klon ubijalar yang mempunyai ernpat 
sf i t  unggul (potensi bsil, kandungan akntosianin, kandungan protein tinggi 
serta tahan hama boleng) 
Manfaat Penditian : 
1. Tersedianya sumber genetik beberap sifat unggul wbagai rnateri 
pemuliian ubijalar 
2. Meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pernuhaan 
tanaman ubijalar 


















2. TINJAUAN PUSf AKA 
Hibridisasi merupakan lsngkah awal dari program pemuliaan. Pada tanaman 
ubijalar, hibridlsasi sewra konvensional masih merupakan cam temudah untuk 
meningkatkan keragaman genetik. Secara morfologis bunga ubijahr mudah 
disilangkan, namun tidak jarang tejadi kegagalan sehingga tidak mendhesilkan biji. 
Pernasalahan yang terjadi pada hibridisasi ubijalar adalah adanya #at 
inkompatibel sendiri dan silang serta stenlitas. Menurut Wang (1 982) secara umum 
ubijalar adalah tanaman yang steril jika diselfing dan hanya beberapa klon yang 
benifat fertil apabila diselfing. 
Klon-klon rang ada di Indonesia sebagian ksar  mempunyai inkompatibi1itas 
sendiri yang tinggi. sehingga sangat sukar untuk mendapatkan bijl-biji hasil 
penyebukan sendiri. Tingkat inkompatibititas silang tergantung parla kombinasi 
persilangan (Basuki, 1986). Disamphg itu pada ubijalaf dijumpai adanya sterilitas 
yang disebabkan oleh dua fenomena yaitq kesalahen saat meiosis yang 
menghasilkan kotnplefnen genetik yang mcai dan rekombinasi serta segregasi 
yang menyebabkan distribusi gen yang tidak seimbang (Martin,l982). 
Dalam pemilangan sering tejadi kegagalan dalarn proses repmdclksi. 
Kegagalan dalam persilangan dapat terpdi pada beberapa fase baik terjadi sebelum 
polinasi ,ciaat polinasi atau setelah polinasi. Masalah lain yang sering tirnbul adalah 
hasil persilangan itu sendiri. Meskipun sebelum persilangan dilakukan seieksi 
terhadap tetua yang sifatnya wnggul, ternyata sering terjadi bahwa keunggulan 
tetuanya tidak terekspresj pada keturunannya. Keadaan ini diduga akibat kromosom 
ubijalar yang heksaploid. Qleh karena itu dianjurkan agar dalam persilangan 


















rekornbinan yang bmgarn sehingga lebih leluasa dalarn rnemilih indiiidu 
rekornblnan yang dikehendaki. 
Inkompatibiliims Sendiri dan lnkompatibil i i  Silang 
Menurut Kao d m  McCubbin (1 996) tanarnan berbunga rnempunyai berbagai 
rnekanisme genetik untuk mengelakkan kecenderungan terjadinya self-ferlliization 
antara organ jantan dan M n a  pada bunga-bunga yang biseksual. Self-fertilization 
cenderung rnerylhasilkan keturunan-keturunan dengan variabiliias genetik yang 
menurun. Sejumlah strategi terlibat dabam mengelakkan self4ertilization. Beberapa 
spesies sepenuhnya steril untuk pollen-nya sendiri tetapi fertil untuk pollen dari 
individu lain dalam spesies yang sarna. S&-i-ihwmpatibjlity memungkinkan pistil 
dapat rnembedakan pollen-nya sendiri rnaupun yang secara genetik belrkerabat 
dekat (geneticakly related) dan bukan pollen-nya yang secara genetik tidak 
sekerabat, (gendtically unrelated). Jika pollen-nya sendiri akan diiolak, sebaliknya 
jika bukan pollen-nya sendiri akan diierirna untuk fertilisasi. 
Self-incompatibility diklas'wasikan kedalam dcla tips, yaitu tipe homornorphic 
dan dan tipe heterwnorphic. Pada tipe homomofphtc bungs-bunga dari spesles 
yang sama rnernpunyai tipe rnorfologi bttnga yang sarna, wbdiknya tipe 
heterornorphic bung,bunga pada spesies yang saw mernpunyai dua atau tiga tipe 
rnorfologi bunga yang berlainan, dan polinasi hanya kornpatibel antara bunga-bunga 
dengan tipe rnotfologi berbeda (de Nettancourt dalam Kao dan McCubbin. 1996). 
Dijelaskan pula bahwa tipe hornornorphic selanjutnya dibedakan ke dalarn tipe 
gmetofrtik dan fipe sporofitik, yang didasarkan pada apakah perilaku pollen dalarn 
interaksi self-incompatibility dientukan deh gendipe pollen (gamatomik) atau okh 
genotipe tanaman daaimana pollen berasal (sporoTnik). Tipe gametofitik lebih umm 


















rang ditemukan dengan fipe sporoiitik, dan 2 famili bersifat independen. Sampi 
saat ini hanys farnili Brassicaceae yang termasuk tipe sporofltik dan 5 famili yang 
meliputi Papavemceae, Poamae, Rosaceae. Scmphulariaceae, dan Solanaceae 
yang temnasuk tipe gametofitik yang telah dipelajari s w f a  molekuler (Kao dan 
McCubbin, 1996). Stigma pada sistem gametgFnik mempunyai "wet" stigma, 
sementara stigma pada sistem sporofitik ketlng ber-papilla (Anonymous, 2000). 
Ubijalar, termasuk ke d&m famili Convolvulaceae, mempunyai sifat 
inkompatibilkas sendiri dalam mengendalikan terjadinya inbreeding depression 
(Nasrallah dan Nasmllah, 1993; SchieNp ef a!., 1998). Bunga dari tanaman yang 
self-incompatible sepenuhnya steril untuk polten-nya sendin t-pi fertil unkuk pollen 
lain. Mekanismen@a mengikuti sistem &at self-ine6mptibiliiy pada sistem 
hetemmorpic-sporophytic (Ainonymous,2000; Nasrallah dan Nasrallah, 1993; 
Schierup ef a/., 1998). 
Reaksi pollen peda sistem self-lncomp&tbility yang sporofitic (SSI) 
dikendalikan oleh genotipe tanaman yang mernpmduksi polten. Berbagai fenomena 
persilangan self-incompatible dapat dikelompokkan ke d a m  3 kategori luas, yaitu 
(1) interaksi potten - stigma; (2) interaksi pollen - stili; dan (3) interaksi pollen - 
ovule (Anonymous, 2000). Pada kategoii intsraksi pollen - @gtna, interaksi terjadi 
tepat setelah butir-butir pollen mencapai stigma dan umumnya palkn dicegah untuk 
berkecambah. Butit-butir pollen yang mencapai stigma pada umumnya mempunyai 
2 inti pada sistem gametofit; sementara pada sitem sporoMik pollen yang 
be rkmbah  mempunyai 3 inti. Secara fidologis pollen yang telah mensmpel pada 
perrnukaan stigma untuk tipe sporofitik, rnengeluarkan eksudat yang berupa 
senyawa -in atau glikoprotein, mengindulrsi pembentukan cailose pada papilla 
stigma yang inkompatil, sehingga mambentuk barrier bagi pollen-tube untuk 


















Bagi pollen yang kompatibet tidak terbentuk barrier pada stigma, sehingga pollen- 
tube dapat tumbuh dan menerobos stifus menuju mikrofiie untuk sdanjutnya d a m  
menmpai ovule dan terjadi fertilimi. Namun rnekanismenya sangat kompleks dan 
bervariasi dan sarnpai saat ini masih beium jeIBs (Lord, 2003). Pada kategori dua 
yakni interaksi pallen - stili, pollen tube d a p  menembus srjlus, namun kemudian 
mengalami degmdasi, dilakukan oieh aktivitas sitotoksik RNAse protain S ((Kao 
dan McCubbln, 1996). Pada kategori figa, yakni interaksi pollen -ovule. pollen tube 
~ldarnpu mencapai ovule dan t e w i  efek fertilisasi (fertilization m), nmun embno 
dad kombinasi yang inkompatibe1 mengalami degenerasi pada tahap awal dari 
tingkat perkembangannya (Anonymous,2000). Menurut Lord (2003) sampai saat ini 
masih banyak ha1 yang belurn jetas mekanisme polinasi pada sistern yam sew 
incompatible, cwinmmpatible, maupun yang compatible. Tidak 9da pola yang 
universal untuk polinasi pada berbagai tanaman dan~variasinya banyak sekali. 
Kendungan Anhianin 
Antosianin adaYah senyawa fenoiik yang rnasuk kelompok navonoid, 
merupakan pigmen Wama yang secara urnurn didapatkan pads tanarnan 
angiospennae. Letak antosianin adalah di vakuola epidermis sel, dijurnpai pada 
seluruh bagian tanaman seperti bunga, daaun, bud, batang, akar dan organ 
penyirnpan (Guimaraes, 1998). 
Peran Ravonoid sebagai pigrnen utama merah, biru dan ungu dalam 
fanaman telah mmambah perhatian tarhadap produk sekunder ini pada beberapa 
tahun terakhir ini. Dari deskfipsi pengaruh a m  dan basa terhadap pigmen 
tanamern yang telah dilakukan oleh Robert Boyle pada lahun 1664 sampai 


















kekayaan informasi yang blah dikurnpulkan terhadap stnrktur, aktivitas kirnia dan 
biosintesis dad bqhan ini (WmkeCShirley, 2001). 
Flavonoid menrpakan suatu kelompok dad farnili rnolekul arornatik yang 
diturunkan dad Phs dan malonyl-ooenzyme A (CoA, melalui rrangkaian asarn 
lernak). Bahan ini terdiri atas 6 subkelornpok utarna yang terdapat pada tanman 
tingkat dinggi yaitu ohaScone, flavone, flavonol, flavandiol, antosianin dan tannin 
padat (proanthocyanidin). Kelornpok ketujlih adalah aumne yang rnenyebar secara 
luas. Beberapa spesies tanamah juga hensintesa bent& khwsus flavonoid, Sepeni 
isoflavanoid ymg dijurnpai dalam tanaman legume dan beberapa tanarnan non 
legume. Hal yang sama seperti sorgum (Sorgum biculor). jagung (Zea mays) dan 
gloxinia (Sinningie canfindis) adalah sejurnlah spesies yang diketahui mensintesa 
3-dioxyanthocyanln (phlobaphen dalam bentuk polirnerase) wnkel-Shirley, 20013. 
Antosianin rnerupakan pwama yang paling penting dan paling t m b a r  luas 
dalarn kurnbuhan. Pigrnen yang berwama kuat dan larut dalarn air ini adalah 
penyebab hmpir sernue wama rnerah jambu, merah rnarak, rnerah, ungu dan biru 
dalam daun bunga, daun dan budh pada tanarnan tingkat tinggj. Secara kimia 
amsianin rne~pakan turunan suau clwktur arornatik tunggal ya-W sianidin dan 
semuanya terbentuk dari pigrnen sknidin ini dengan penambahan ataw 
pengurangm gugus hidr~ksil atau dengan rnetilasi atau glikosilasi (Herbome. 1987). 
Antosianidin adalah aglikon antosinin yang terbentuk bila antosinin 
dihidrolisis dengan asam. Antosianidin yang pafing urnurn sarnpai s a t  ini adalah 
sianidin yang berwama merah lernfwyung. Wana jingga disebbkan oleh 
pelargonidin yang gugus hidrdkilnya kurang satu dibanding sianidin, sedangkan 
wama lmbayung, rnereh seduduk den Bin1 urnurnnya disebabkan oleh delfinidin 


















Antosfanin adalah antosianidin glikosilat yang gugus gulan;ra diikat pada 
posisi 3 hidroksil antoshnidin (kadang-kadang pada posisi 5 atau 7) (Rhodes, 
2001). Antosianin yang terkandung dalam ubijzilar yang berwa~na ungu merupakan 
salah satu bahan antimutagen. Hasil peneliian Yoshimoto ef a/.( 22001) 
menunjukkan bahwa antosianin merupakan salah satu bahan anlitnutagen. 
Antimutagen 3-sophornside-5glukosida pada sianidin dan 3-shphoroside-5- 
glukosida dari peonidin merupakan derlvat antosianin yang b e m l  dan 3-(6,6- 
caffeyIedylsapho~oside)-5-glukosida sianidin (YGM-3) dan 3-(6,6- 
caffeyWerulylsophoroside)-5gIukosida peonidin (YGM5) yang telah dimurnikan dari 
ubijalar segar yang bemma ungu, Sifat antimutagenitas senyawa ini telah diteliii 
demgan menggwakan Salmonella typhmurium TA 98. Suatu perbandingan 
antimutagen antara YGM-3 dan YGM-6 dan derivatnya menunjuklcan bahm 
aktivttes sianidin lebih kuat dibanding peonidin. Asam kafein menunjukkan 
antimutagen yang paling kuat, berasal dad bahan asam organik pada pigemn 
antosianin, asarn kafefn, asam ferulik dan asam phydroxylabenzoic. Hasil pertelin 
memberikan indikasi bahwa struktur kafenol memegang paranan penting dalam 
rnernperkuat antimutapenitas dari pigmen antosianin. 
Beberapa metabolit sakunder yang dapat tarut dalam air terakumulasi dalarn 
vakuola bagian tengah pada tanaman, meekipun sebagian besar biisanya disintesa 
dalam sitopksme. Biosintesis anlosianin yang merupakan pigmen yang sebagian 
besar larut dalam air terjadi di sitosol, tetapi antosianin dan bahan intermediatenya 
tidak pemah tdeteksi disana. Hanya produk akhir antosianin saja dan tidak 
termasuk bahan antara yang terdateksi dalam vakuda. Antosianin yang telah 
disintesis oleh enzim komplaks menjadi lebih efekiii dan dipindah dalam vakuola 


















analisis pada jagung dan petunia diakui bahwa sintesis antosianin tejadi pada 
sitosal (Xu eta/. ,2001). 
Norue dan Yasuda (1985) dan Nozue et a/. (1993) telah 
r n e n d e m ~ n ~ k a n  bahwa kultur sel ubijafar vanetas Kintoki yang menghasilkan 
banyak antosianin dan membentuk wama pada cyanoplas, antocyanoptas di dalam 
vakuola bagian tengah. Hasil penelitian Nozue et a/. (1995) rnenwjukkan bahwe 
protein 24-kD (VP24) terakurnulasi sebagai salah satu protein utama dalam vakuola 
yeng mengandung antosianin. Seam urnum dipemyai bhwa biosintesis 
antosianin adalah dalam shoosol yang selarijutnya dipindah dan berada dalarn 
vakuola. Hasil studi rnemnjukkan bahwa VP24 memega!ig petanan &lam 
penangkapan antmianin daiam intravakuola rnelalui pembentukan cyanoplas 
meskipun interaksi hidropobik dengan antusianin terjadi dalam vakuola. Sebagian 
besar protein uakuoia pada tanaman tingkat tinggi Udisintesis sebagai protein 
prekusor dalam re1UcuIurn endoplasma, kemudu'an dipindah ke vakuola. 
Kandungan Protein 
Tanaman ub~ubian (root crops) termasuk ubijalar merupakan surnber energi 
yang bagus, sunrbr miheral dan vitamin yang sedang, namun sebagai sumber 
protein rnerupakan sumber protein yang paling rendah, dengan rrrutan menurut 
sumber protein: lagum > edibie green > baras yang dEmasak > root crops (Bradbury, 
1989). Demikkn juga menurut Tsou et all. (1989) kekurangan utama (defects of 
sweetpotato) ubijalar adalah kandungan pmtem yang rendah sefta daya cerna 
proteinnye sangat jelek (poor). Oleh karena itu dari sudut pandeing nufrisional 
sanoat penting untuk memperbaiki hndungan protein ubijalar rnelalui seleksi ateu 


















Kandungan protein pada ubijalaa sampai saat ini belum mendapat perhatian 
karena jumlahnya yang retatif rendah. Besarnya kandungan protein pada ubijalar 
sangat bervariasi (Li, 1982; Saad, 1995; Femadez ef a/., 2001; Basuki ef a/., 2002). 
Untuk sifat kandungan protein, AVRDC mentargetkan unluk 
mengembangkan klon-klon yang mempunyai kandungan protein lebih dan 7% 
bedasarkan berat kering (AVRDC, 7982). Saat ini mayoritas varietas-~arietas yang 
dikembangkan di Jepang telah mengalami perubahan kandungan protein dari 4% 
menjadi 7% berdasarkan berat kering. Nlenlrrut Bradbury (1989) bahwa susunan 
menu cukwp rnmuaskan apab!! dapat memberikan 10-15% energi krasal dafi 
protein pangan tersebut. Selama ini PE % ubbalar dlbawah lo%, sehingga ubijalar 
dianggap tidak w u a i  memberi asupan protein. 
Tanaman ubi-ubian termasuk dalarn ha1 ini ubijalar, merupakan bahan 
pangan sumber protein yang paling rendah (Bradbury, 1989). Rata-rata kandungan 
protein pada ubijalar dari Won-khon unggul yang telah dilepas Yrurang dari 2.5% 
(Basuki, et al., 2002). Demikian juga berbagai klon yang tersebar di lrian Jaya, 
kandungan proteinnya rata-rata kurang dad 3O1o (Peters, 2001). Oleh karena itu 
untuk meningkatkan nilai gizi ubijalar dan ekonorninya, kandungan protein ubi perlu 
diiingkatkan palimg tidak sebesar 3%. Dasar pertimbar~gannya adalah aQar 
memanuhi jumlah energi yang berasal dari konversi protein EPE 96) setidaknya 10% 
proporsinya tehadap total energi dari bahan tersebut. Seperti dikatakan Bradbury 
(1989) bahwa susunan menu cukup memuaskan apsbila dapat memberikan 10- 
15% energi berasal dari protein pangan. 
Meskipun kuantltas protein dan densitas kalorinya rendah (Kays clan Kays, 
1997), narnun ubijalar mengandung semua jenis asam amino esensial (Li, 1982: 
Collins dan Walter, 1982; Kays dan Kays, 1997), walaupun mempunyai 


















asam amino lainnya cukup benfebih untuk suplemen protein. Demikian juga 
menuru! Rodriguez (1999) bahwa protein ubijalar mempunyai kudtas nutrisi bagus 
karena semua asam amino esensial tarutama lisin dan treonin berada ddam jumlah 
cukup. Yang beMa dalam jumlah 'terbatas adalah sistein, metionin, clan triptofan. 
Protein) pada semua tanaman berumbi seperti kentang, ubijalar, yam, dan 
taro, berada dalam bentuk protein Eadangan (Shewry, 2003). banyak (Mapi t iak  
sernua) yang mernpunyai aktlvitas biologis sebagai enzim (Yeh et d., 1997; Kumar 
et el; 1999: Viuanco etal., 1999; Hou etal.. 2000; Van Damme et al., 2000; Flores 
ef a/.. 2002). Conins dm Walter (1985) menunjukkan bahwa kandungan protein 
didistribusikan xmra seragam ke dalam ubi (root) ubijalar dan globulin "ipornoeine" 
bra& dgllam jumbh terbesar. Protein cadangan pada ubiialar yaw utama diwbut 
sporamin, terdiri dari sporamin A dan B, keduanya mempunyai bentuk monomsrik 
yang sangat serupa. Burn-bukti menunjukkan bahwa sporamin menrpakan sinonim 
ipomoein, mempunyai berat rnolekul sebesar 25 kDa, menyusun lebih dari 80% total 
protein yang terlarwt pada uMjalar (Maeshima etal., 1985). Selain spomin,, protein 
utama pada ubi ubijdar adalah beta-amylase (Ishiguro dan Nakamura, 1892). 
Sporamin, yang merupakan campuran dari bePbagai polipeptida dengan 
berat molekul yang saling brdekatan, berkisar pada 20 kDa, diakumulasi di dalana 
vacuola (Maeshima et el., 1985; Hattori et a/., 1988; Matsuoka ef a/., 1990). 
Pembentukannya dikode oleh fsrnili gen multigenik terdiri lebih dari 10 gen yang 
berbeda di dalam inti (Hattoti etal., 1988). Demfkian juga Egnin et al. (2001) protein 
asli pada ubijalar tenriama sporamin d m  &amihse dapat diiingkatkan pada 
taneman ubijalar transgenik rang mengekspresikan gen asp-l(aM7ciel stumge 
gene). 
Protein cadangan pada samua jenis tanarnan ~ b i - ~ a n  (kentang, ubijalar, 


















kentang mempedihatkan a M i s  acylhidrolase dan esterase; sporamin 
memperlihafkan slfat sebagai trypsin inhibitor dan dioscofln pada yam bertindak 
sebagai carbonic anhidrase maupun trypsin inhibbr (Hou et a!., 2000; Shewry, 
2003). Dijelaskan pula oleh Shewry (2003) bahwa semua protein cadarvgan pada 
ubi-ubian dapat menyumbangkan resistensi twhadap hama, patogen, atau abiotic 
stress. 
Sporamin sebagal protein catlangan m a  ubialar mempunyai sifat fisiologis 
sebagai trypsin inhibitor (TI) (Maeshima et a/., 1985; Shewry, 2003). Menurut Hin 
(2000), level kandungan protein terlarud pada ubijalar mempunyai korelasi positif 
dengan aktivitas TI yang terkandung dalam umbinya (? = 0.68) maupun pada 
daunnya (? = 0.36), namun tidak ada korelasi antara aWitas TI pada umbi dengan 
yang ada pada daunnya (? = 0.04 berdasarkan berat kering atau 8 = 0.15 
berdasarkan kandungan protein). Proteinase protease inhibitor pada tanaman 
p M ~ n g  dalam pengaturn dan pengendalian protease endogen dam bertindak 
sebagai agen protektlf terhadap insek dan atau microbial protease (Ryan, 1989). 
Lin (1993) memperkidwn sporamin sebagai bentuk TI pada ubijalar, yang 
kemudiin pendapatnya diperkuat oleh hasil penelitian Yeh et a/. (1997). Menurut 
Hou ef a/. (2002) SPTl (Swet PataZo Trypsin Inhibitor) atau spomin bewariasi 
sebagai respon terjadinya kekeringan, karena SPTl mempunyai aktivitas 
dehydroascorbate ductase dan monohydmascorbate reductase yang mungkin 
meraspon terhadap stres lingkungan. 
Proteinase inhibitor pada tanaman, binsutang, dan rnikroorganisme bersifat 
menghambat panzecahan protein menjadi asam-asam amino komponennya. 
dianggap sebagai senyawe-senyawa yang toksik apabila terdapat di dalam bahen 
pangan (Kays dan Kays, 1997). Oleh karena itu proteinase inhibitor mengurangl 


















digunakan sebagai pakan ternak, sebab menuwt Yeh dalam Kays dan Kays (1997) 
pemaIra'tan sebanyak 2530% ubijalar mentah untuk susunan menu pakan temah 
sudah menghambat pertumbuhan temak tersebut semra nyata. Nmun ap&ilila 
pemanfaatan wbijalar ini s&hh dllakukal? pernasakan lebih dahulu, penganrh 
rnengharnbat TI menjadi hilang, karena pernanasan myebabbn  inakijvasi TI 
(Zayas, 1997). Djjelaskan pula bahwa pemanasan yang diperlukan untuk rnenabuat 
inabasi TI pada bahan pangan adalah pemanasan 100@C selama 30 menit atau 
120°C dama 10 rnenk. 
Selama ini kandungan protein pada wbijalar dari berbagai penelitlam 
diestimasi berdstsarkan hndungan N-totalnya, sehimgga yang diestimasi 
sebenarnya adalah kandungan protein kasar (Li 1982; Basuki,1988; Bradbury, 
2989; Saad, 1995; Femandez ef a/., 2001; Basuki et at., 2002), karena menurut 
Simmonds dam Smartt (1999) pensiksiran kandungan proteinnya langsung lebih 
sulii. Kebmahannya terietak pada tidak dapat dipisahkannya antara N-protein dan 
N-non protein pada babn yang diukur serta kenyataan bahwa tidak sernua jenis 
protein mengandung ps i  N yang sama yakni 16% (Sudamadji eta/., 1996; Jones, 
3931). 
Metode pehilaian sifat-&at pada kualilas kimiawi pada program pemuliaan 
selalu ditekankan p a d  skala kacil dan =pat (Simrnonds dan Smartf, 1999). 
Menurut Rodriguez (1990), C[P menetapkan pemakaian metode pengukvran protein 
untuk ubijalar rnenggunakan metode Bradford. Metode Bradford temsuk metode 
spekktskop4 (Anonymous, 2002). Metode ini menggunakan pewama (Cwmassie 
Blue G dye) yang berciaksi dengan protein pa& bahan yang diukur. mernbentuk 


















U' H i  R w i n  
Red C k c n  Hluc Blue-Protein 
(4?0na) (650m) [S'tonm) (590nin) 
Metode ini dapat dikeflakan dengan cepat, dan i i i k  memerluhn 
pernanasan. Kelemahannya pada adanya kecenderungan mudah dipengaruhi 
sumber non protein terutanaa detea~ent. Responnya iuga tergantung pada 
komposisi protein, oleh karena itu diperlukan larutan standar protein. Mdode 
BraUford arkup wnsitF terhadap Bovine Serum Albumin dan lrnmunoglogin G(IgG - 
gamma glabulin) Iebih dianjurkan sebagai protein standamya (Anonymous, 2002). 
Resistensi Terhadap Hma Boleng (Cylas &mjica~$us3 
Cy1a.s bmicatius menyerang tanaman dari famili Convolvulaceae dan 
terutama genus ipomoea. Diantara tanarnan yang diserang adalah $omma 
bateks atau ubijalar meiwpakan tanaman yang paling disukai. Hama ini dijumpai 
secara luas di daerah tropis. Dilaporkan kumbang ini dapat menyebabken 
kerusakan 97% dari areal pertanaman ubijalar, dam merupakan harna paling serius 
pada tanaman ini (Capinera, 1998). Kehilangan hasil akibat hama ini pernah 
dilaporkan rnencapai 20% di Texas, 12% di Lousiana, dan 10% di Flcvida (Hahn dan 
Leusohner, 1982). Kumbang dewasa suli mencapai ubi tanman, karena itu 
kefusakan yang diimbulkan oleh kumbang dewasa tiiak begitu parah dibandingkan 
oleh lanranya. Lebih dari 80% larva diternuken 15 cm di atas ubi $an 10 cm di 
bawah batang. Semskin lama urnllr pertanaman, perimbsngan jumlah larva akan 
semakin banyak yang dijumpai di ubi tanaman dibandingkan yang ada di bdang 
(Capinem* I 99B). 
Slklus hidup kumbang ini membwtuhbn satu smpai dm  bulan. Jurnlah 


















pertumbuhan kumbang dijumpai sepanjeng tahun jika tersedia tanaman inangnya. 
Telur diletakkan &lam suatu lubang yang dibuat oleh kumbang betina pade akar 
atau batang ubijalar. Telur yang diletakkan kemudian dibungkus dengan 
kotorannya sehingga sulit diamati. Peda umumnya telurdelur dietakkan di dekat 
organ pnghubung antara batang dan ubi. 
Lamanya stadia telur be~ariasi dari 5 - 6 hari sampai 11 - 12 hari. 
Kumbang betina menghasilkan 2 sampai 4 telur per hari, atau 75 sampei 90 telur 
selama hidupnya yang berlangsung sekitat 30 hari. Ketika telur menetas, larva 
langsung menembus ke dalam ubi atau batang tanarnan. Suhu adafah faktor utama 
yamg mernpengaruhi perkembangan larva. Pada suhu 30 'C stadia larva 
diselesaikan dalam 10 hafi, sedangkan pada suhu 24 OC berlangsung stelama 35 
hari. Selama pertumbuhannya, krva mernbuat saluran disepanjang ubi yang terisi 
oleh kotorannya. 
Larva dewasa akan menjadi pupa di dalam ubE atau batang. Lamanya masa 
pupa rata-rata 7 - 10 hari sampai 28 hari. Kumbang dewasa kelwar dari ubi atau 
batang dengan membuat saluran keluar dari jaringan, namun adgkalanya tetap 
tinggal selama belaerapa waktu sambil mmakan utni tanaman. Serangan kumbang 
dewesa &an berupa kenrsakan bentuk dan warna ubi (Capmera, 1998). 
Hama ini sulit dikendalikan dengan insaktisida karena sifat kebiasaan 
makannya. Pengendalian dengan teknik budidaya juga tidak efektif karena 
beragamnya cara budidaya tanaman ubijalar. Penggunaan kultlvar ubijafar yang 
resisten adalah c a m  yang Iebih praktis dalam mengendallkan harna ini. Upaya 
untuk mendapatkan kukivar yang resisten teieh dilakukan, namun demikiatr belum 
dipercleh kukivar yang kansisten dalam ha1 resistensi ini. Inkonsistensi dalam 



















Hooker (1983) mengemukakan bahwa kultivar yang resisten terhadap hama 
adalah secara genetis tidak banyak mengalami kerusakan atau tersemng oleh 
hama dibandingkan kukivar yang peka pada lingkungan yang sarna. Resistensi 
tanaman terhadap serangga hama a u a h  bersifat retat%, yaitu bahwa dwajad 
resistensi adalah didasarkan kepada pembandingan terhadap kultivar yang peka 
pada kondisi pengujian yang m a .  Dengan demikian, kulivar yang peka addah 
kultivar yang Wak mmpunyai kemampuan mewarisi kualkas yang rnengatur sifat 
resisten. 
Mekanlsme urnurn resistensi tanaman terhadap serangga harna dibedakan 
rnenjadi tiga macam, yaitu : (?) Won-pmWrence atau diistllahkan pula sebagai 
antixenosis. Resistensi tip8 ini didrjkan oleh karakter-karakter tanaman dan respon 
serangga yang menyebabkan serangga mnjauh dari tanaman sehingga tidak 
menggunakannya sebagai makanan, tempat berlindung atau rneletakkan telur, atau 
kombinasi dari ketiganya. (2) Antibiwi, menyebabkan penga~h yang buruk pacia 
kehidupan semngga ketika memakan tanaman yang resistan, yang menyebabkan 
tingkat kematian tinggi, penurunan kesuburan, pertumbuhan yang kerdil dan 
sebagainya. (3) Tolemnsi, rnerupakan kemampuan tanaman untuk brtahan 
farhadap kerusahn yang disebebkan oleh serangga pada suatu tingkat populasi 
semngga tehntu dimana t a n a m  yang tidak toleran telah wsak. 
Beberapa fiasfl peneliffan pemuliaan ketahanan ubijalar terhadap hma 
kwrnbang Cykts formicaius, menunjukkan bahwa tangkai ubi ymg panjang (> 10 
cm) cendemng memperoleh tingkat semngan hama yang l&ih rendah 
dlbandingkan dengan tangkai ubi pendek ( 4 0  cm) (Talekar. 1982; Supflyatin dam 
Rahayuningsih, 1994), meskipun tidak ada korelasi antar keduanya. Sfat umur 
genjah dan sistem perekafan yang ddam dapat membantu mengurangi tingkat 


















kerusakan ubi dan jumlah telur harna Cylas menunjukkan perbedean pada genotipe 
yang sarna apabila ditanam pada lokasi yang berbeda. Mao et a/., (2001) rnenduga 
bahwa sfat resistensi terhadap hama ini adalah sebagian disebabkan oleh 
antixenosis. Faktor lingkungan dapat pula mempengaruhi eksptesi resistensi 
terhadap hema Cyles (Smith, 1989). ldentifikasi faktor+faktor lingkungan tersebut 
akan sangat membantu rnenjelaskan Enkonsistensi penampilan dari genotipa- 
genotipa resisten, 6an memudalhkan datam pwnbentukan kutfivar resisten serta 
menabantu memahami melcankme ~esisltsnsi itu sendiri. Mao et a/. (2001), 
rnendapatkan adanya hubungan resistensi terhadap harna Cflas dengan 
pernbentukan pentacydic triterpene, boehmelyl acetate, di dalam janngan 
peridermis akar ubijalar. Senyawa ini marupakan stirnulam bagi hama Cylas untuk 
mdetakkan telumya. Faktor lingkungan sangat berpengaruh tehxtap Rtokimiawi 
tersebut dan karenanya rnempengaruhi tingkat reoistansinya. Hahn dan Leusohner 
(1982) menyatakan bahwa mekanisme resistensi terhadap harna Cylas adalah 
bersifat antibi~sis. Hal ini didwkung oleh penganwtan adanya penundwn 
menetgsnya telur, kematian larva yang lebih tinggi, dan penambahan bobot 
serangga dewasa yang lebih rendah, pada kuRiver resisten dibandingkan dengian 
kultivar peka. Hasyim et a/., (1997) mendapatkan adanya korelasi pasitif antara 
popwlasi harna (larva, pupa, d w s a )  dengan persentase kerusakan akar. 
Kesrusakan pada batang akibat serangan serangga harna berkorelasi poeitif dengan 
kerumkan pada akar ubi dijumpai pada peneRtian yang dilakukan aleh Hahn dan 
Leuschner (1982). Koefisien korelasi anfara skor kerusakan pada betang dan ubi 
dalam peneliiian tersebut ditemukan sebesar r = O,T4 (Gambar 1). Hal ini 
rnengindikasikm bahwa serangan h a m  cylas tidgk hanye psda ubi apJe, tetapi juga 
pada batang. Namurr dernikian, kerusakan pada ubi ternyata tidak berkorelasi 


















Gambar 1. Hubungan antara skor kerusakan pada wbi dan batang ubijalar 
( k h n  dan Leuschner, 1982) 
Sejauh ini, belum diketahui penyebab resistensi tanaman ubijalar terhadsp 
hama Cylas apakah deh faktor kimiawi ataukah fisik (Hahn den Leuschner, 1982). 
Menurut Bemardo (1981), faktar-faktor yang mempengamhi ekspresi resistensi 
dapat dikstegorikan sebagai : (1) FaMor tanaman, yaitu tetjadinya variasi reaksi 
tanaman akibat prbedaan urnur atau stadia pertumbuhan tanaman. Reaksi 
tersebut berkaitan dengan perubahan kompasisi kimiawi, fisik atau morfologi, elan 
ukwran tanaman. (2) Fakfor hama, yaitu beragarnnya kebutuhan nutrisi seam 
kualitif dan kuanditatif bergantung kepada umur, stadia perkembangan, dan jenis 
kelamin. Selain itu, keragaman kebutuhan nutrisi tersebut juga dipengaruhi oleh 
biotipe atau strain serangga. (35 FaMor lingkungan, yaitu beragarnnya fahor 
lingkungan dapai mempengaruhi kehidupan serangga dan kerusakan yang 


















Ill. METODE PENELPTIAN : 
Penelitian Tahun I 
Peneltiin pada tahun pertama in1 terdiri atas 9 unit permbaan yang 
dilaksanakan secara tandem, terbagi dalam tiga tahap. Masing-masing tahap 
penelitian terdiri atas tiga unit percobaan. Penelitian dilaksanakan di Kebun 
Percobaan Universitas Brawijaya yang berlokasi di Jatikerto sejak bulan Januari 
2003 - Januari 2004 
Penelitian Tahun I Tahap I 
Percobaan 1. Evaluasi dan seleksi tetua untuk sifat kandungan antosianin 
yang tinggi pada ubi 
Percobaan bertujuan untuk rnengevaluasi dan seleksi tetua tanaman 
ubijalar yang rnernpunyai kandungan antosianin tinggi. 
a. Bahan 
Dalam percobaan ini terdapat 12 klon ubi jalar yang diduga ubinya 
mengandung antosianin tinggi. Pendugaan dilakukan dengan melihat warna 
daging ubinya. Semakin tinggi tingkat warna ungunya diharapkan semakin 
tinggi pula kandungan antosianinnya. Klon-klon yang diuji tersebut adalah : 
Kentoki, Jepang-1, Sawi, Panji Wulung, Lokal Ngadirejo, Lokal Jatiekrto. 
JP1-27, JPI-29, JPI-233, KTK-12, KTK14 dan KTK 18. 
b. Metode 
Dua belas klon ubi jalar sebagairnana disebutkan di atas ditanam di lapang 
pada petak berukuran 4 x 4 m2 dengan jarak tanam 100 cm antar bans dan 
25 cm dalam bans (setiap petak terdiri atas 48 tanamn). Permbaan 
dilaksanakan dengan manggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 


















ubiianarnan, bobot setiap ubi, warna kulit ubi, kandungan antasianin ubi dan 
pembungm. 
Percabaan 2. Evaluasi dan seleksi tetua untuk sifat kandungan 
protein yang ringgi pada ubi 
Pwmbaan bertujuan untuk evaluasi dan seleksi tetua tanaman ubijalar 
untuk kandungnn proteln tinggi 
a. Baham 
Bahan percobam pada peneliiian ini bgrupa 10 klon ubijalar yang 
berdasarkan infmmasi sebelumnya mempunyai kandungan protein cukup 
tinggi pada ubinya. Klon-klon tersebut adalah: Grompol, D-67, D-158, 
Beniazuma, Samarinda, Cangkuang, Jepiang 2, Prambanan, Sew dan C-48 
b. Metode 
Sepuluh klon ubijalar yang tdah ditentukan sebagai bahan percobaan 
tersebut diinam di lapang pada petak berukuran 4 x 4 m2 dmgan jarak 
tanem 1 m antar bans dan 25 an dalam bans (setiap petak belisi 48 
tanaman). Percobaan dilaksanakar-i dalam Rancangan Acak Kelornpok 
dengan 3 ulangan. 
Pengamatan dilakukan untuk sifat : has1 ubi segar, jumlah ubiltanaman, 



















Pettobaah 3. Evaluasi dan seleksi tetua untuk sifat ketahanan 
terhadap serangan hama Q4a.s fmicarius pada ubi 
Percobaan bertujuan untuk evaluasi dan seleksi tetua tanaman ubijalar 
yang tahan telhadap hama Cylas fomiGarius 
a. Bahan 
Bahan yang tiiunakan dalarn penelian ini berupa ubi dari 120 klon ubijalw. 
Oleh karena informasi tentang ukijalar yang tahan 'terhadap hama Cylas 
belurn a&, make pada percobaan ini jumiah klon yang diuji sangat besar. 
Hal ini supaya diketemukan satu atau dua klon yang rnempunyai ketahanan 
terhadap hama Cylas, sehingga dapat digunakan sebagai detua pada 
penelltian berikutnya. 
b. Metode 
Sebanya 120 kion ubijalar koleksi Pusat Studi Tanaman Uhb ian  
Universitas Brawijaya diambil ubinya setbanyak 2 ubi untuk setfap klon dan 
masing-masing dibeti catafan sesuai dengan nama klon dari mana ubi 
tersebut U'imbil. 13bi yang telah drkf i  catatan tersebut dirnasukkan ke 
dalam satu kantong kerbs beflubang dan dirnasukkan ke dalam kotak kayu. 
kemudian diinfestasi dengan imago hama Cylas formhtrius. Sdanjytnya 
kotak kayu ditutup dan dibiarkan sdama 3 bulan. Setelah 3 bulan diadakan 
pengamatan dengan merneriksa ubi satu per satu. Ubi yang disenangi Cylas 
akan mengalami kerusakan dengan lubang-lubang gerekan sampai ke 
ddam, bahkan ada yang hanculr rnenjadi tepung, sedangkan yang tahan 
ubinya tidak mengalami kerusakan, etauptin kalau ada kerusakan hanya di 
gerfnukam kullt @a karma Cylas tidak menggerek campal ke dalarn ubi. 



















Penilaian ketahanan disini didasarkan pada prefemnsi harna terhadap ubi 
dari klon~klon yang diuji. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 












Percobaan 4. Persilangan untuk menggabungkan sifat kandungan 
antosianin tinggi dengan potensi hasil tinggi 
Percabaan bertujuan untuk rnemperoleh benih yang mengandung gen-gen 
yang mengendalikan kandungan antosianin tinggi dqn potensi hasil tinggi. 
a. k h a n  
Pemillhan klan-klon yang dijadikan sebagai tetrra untuk persilangan 
didasarkan pada perwbaan 1. Dan perwbaan 1 diperoleh informasi bahwa 
h t o k i  dan Jepang-I ubinya memtpunyai kandungan antosianin tinggi, 
sehingga &pat dljadikan sebagai tetua untuk sumber gen yang 
mengmdalikan antosianin pda ubi. Kelebihan lainnya dari kedua klon 
terebut adalah bahwa klon Kentoki dan Jepang 1 mempunyai bunga yang 
lewt. Tedua lain dipilih klon-kbn yang mempunyai potensi hasil tinggi yaitu 
73-6/23 Bob, D-67, dan Beniazwma. Kwrnpat Won ini juga rnempunyai 
pembungaan yang baik. 
Ubi dismng hanya pada kuli 
pemukaan 
Ubi diswng sedalam < 3 mm dad 
permukaan 


















Persilangan dilakukan antara tetua yang tetah diltetahui mempunyai potensi 
hasil tinggi dengan tetua yang rnempunyai kandungan antosianin tinggi. 
Kombinasi persilangan yang diikukan metiputi: 
73-6-2 x Kentoki 
73-6-2 x Jepang 1 
Beniazuma x Kentoki 
5. Boko X Kentoki 
6. Boko X Jepang 1 
7 Q-67 X Kentoki 
4. Beniazuma x Jepang 1 8. D-67 X Jepang 1 
Semua kombinasi dilakukan persilangan resiproknya kecuali klon D67. 
Persitangan dilakukan seoara buatan. Pada persilangan buatan, 
penyerbukannya dilakukan dengan cam memindahkan serbuk sari tetua 
yang mempunyai kandungan antosianh tirrggi ;ke kepala putik tetua yang 
mempunyai potensi hasil tinggi. Persilangan dikkukan dengan 
rnenggunakan metode Basuki (1986) sebagai berikut: Agar tidak terjadi 
kontaminasi serbwk sad antara satu tohra clengan yang lain, maka bunga 
yang diperkirakan pads esok harinya akan mekar dijepit dengan paper klip 
atau diikat dengan benang pada ujungnya, sehingga pada keesokan harinya 
bunga ti&k terbuka dan tidak dirnasuki oleh serangga (Gambar 2.). Oleh 
karena tingkat self inkompatibitiiaas pada ubijalar tinggi (hampir loo%), maka 
tidak pel;fu diadakan emaskulasi terlebih dahulu. Penyeaukan dilakukaru 
t 
[ Benang 1 Klip ] 



















pada pagi hari mulai matahan terbit @jam 06.00) sarnpai jam 09.00. Dimulai 
satelah matahari terbit, karena kotak sari pecah setelah rnatahari terbit den 
diakhiri jam 09.00 karena lewat waktu tersebut kemungkinan terjadi 
pembuahqn sudah menurun. Setelah tetua Wna diserbuki, mahkota 
bunganya diutup dan diikat dengan benang kembali. Dalam waktu 3 hai 
sudah dagat dilihat apakah persilangan mampu rnenghasilkan buah atau 
tidak. Bwah dipanen setelah kulii buah tampak mengering. Buah ywng sudah 
dipanen dijamur sampai bijinya betul-betul kering. Masing-masing biji hadl 
persilangan a b n  dipisah berdasarkan pasangan peffiilangannya. Variabel 
pengamatan adalah jumlah bunga disilangkan, jumlah kapsul. % jadi, jumlah 
biji dan jumlah bijikapsul. 
Percobaan 5. Persilangan untuk menggabungkan sifat kandungan protein tinggi 
dengan pdensi hasil tinggi 
Percobaan bertujuan untuk mempsroleh h i h  yang mengandung 
gen-gen yang mengendalikan kandungan protein tinggi dan potensi hasil 
tinggi. 
a. Bahan 
Pada percabaan imi klon Beniacurna dan 81s-214 digunakan wbagai tetua 
sumber gsn untuk kandlungan protein pada wbi yang tfnggi. Beniazuma 
dipilih berdasarkan hasil pembaan 2. Sedangkan BCS-214 dipilih 
berdasarkan iMorrnasi yang diperol& dari Renwarin et el. (1994) bahwa 
BIS-214 kandungan protein pada ubinya rnencapai 4.13% dari berat kering. 
Klon tersebut merupqkan klon koieksi Balitbio Bogor asal dari N iwa.  
Dieabutkan pula bahwa klon tersebut m@rnpunyal jumlah uM 3 buah per 


















diikutkan dalarn pengujian pada permban 2 karuna bibi yang diperoleh 
terbatas dan seat rnemperoleh bibit tersebut, petcobaan I! sudah beijaiarr. 
UNtuk tetua yang rnempunyai potensi hasil tinggi digunakan klon 73-612, 
Boko, dan 0-67. 
Pmbuatan rnabri seleksi dilakukan dengan jalan rnengadalran penilangan 
antara tatua yang tebh Uiketahui rnempunyai potensi hasil tinggi dengan 
tetua yang mempunyai kandungan protein tfnggi. Kombillasi persilangan 
yang dilakukan meliputi: 
1. 73-6-2 x Benietturna 4. B o k ~  x BIS-214 
2. 73-6-2 x BIS-214 5. D-67 x Beniazuma 
3. b k o  x Benkurna 6. D-57 x 51s-214 
Semua kombinasi juga dilakukan penilangan resiproknya. Pada persilangan 
WWn, penyerbukannye Bilakokan w p e ~  pada percobslan 4. Variabel 
pengarngtan adalah jumlah bunga disilang'kan, &miah kapsul, Oh Jadi, jumlah 
bijl dan juhlah bijiikapsul. 
Pewobaan 6. Persilangan untuk menggabungkan sifat kabakam terhadap 
hama Cylas fomicanirs dengan potensi hasil tinggi. 
Per-an beflujujuan untuk nmperoleh banih yang rnengandung 
gen-gen yang mengendalikan ketahanan hama Cylas dan potensi had 
tinggi. 
a. Bahan 
Berdasarbn evaluasi pada 120 Won terhadap hame Cylas formicenos pada 
percabaan 3 dipmleh 2 Mon yaitu KTK OP-36 @an Boko untuk dijadikan 


















tersabut dismping didasarkan kepada tinglcat ketahanannya juga pada 
kemampuannya bellxlnga. Pada saat psmbaan 3 dilaksanakan, 
kernampwin berbunga kedua Won ternbut sangat tinggi, sehingga untuk 
mendapalkan biji hasil persilangan juga tinggi. Untuk tetua dengan potensi 
haisl Yinggi dipilih klm 73-612, 0-67 dan Kidal. 
b. Matode 
Pembuafan materi seleksi dilakukan dengan jalan mengadakan pemilangan 
atttara tetua yang telah diketahvi mempwnyai potensi hs i l  tinggi dengan 
tetua yam rnempuny.ai sifat ketahanan terhadap hama Cylas. Kombinasi 
persilangan yang dilakukan rneliputi: 
1. Boko X 7 3 4 2  
2. Boko X 0-67 
3. Bako X Kidai 
4. KTK OP-36 X 73-612 
5. KTK QP-36 X D-67 
6. KTK OF-36 X Kidal 
Semua kmbinasi juga dilakukan persilangan resiproknya. Persilangan 
dilakukan seearabuatarr dengan metode sepefti pada perrxlbaan 4. Variabel 
pengamatan adalah jurnlah bunga disilangkan, jumlah kapwl, % jadi, jumlah 
biji dan jumlah bijiikapsul. 
Penelitian Tahun I Tahap Ill 
Seleksi berdasarkan individu untu~k sifat kandulllgan 
antosianin dan patensi hesil tinggi 
Tujuan pembaan ini adalah untuk mamilih indwidu yang mempunyai 
poptensi hasil dan kandungan antosierrin. Disamping itu, dari penelitin ini juga 
dapat digunakan untuk menduga keragaman gentstik dati populasi tanaman 



















Materi pada percobaan ini adalah biji hasil persilangan dan' percoban 
kwmpat sebanyak 2919 biji. Biji yang dihasilkan dikelornpctkkan 
bardasarkan tetua persilangan 
b. Metode 
Perlakuan terhada~ biii 
Oleh karena perkecarnbahan biji ubijerlar pada urnurnnya $id& seragrrm, 
rnaka untuk rnenyeragamkan perkwarnbahannya, sebelurn disemaikan biji 
dipasiakukan teflebih dahulu dengan rnerendam ke dalam asam suifat 
pekat aelama 3 - 5 rnenit. Selanjlltnya biji dicuci pada air yang rnengalir 
sampai benih. 
Pema ian  
&iji yang teiah diperlakuhn diinam pada polybag ukuran 0.5 kg yang 
telah diisi dengan tanah. Setiap polybag berisi satu biji. Pada sad urnur 3-4 
rninggu tanaman dipindahkan ke lapang. 
Penauiian secara inavidu 
Bibff yeng telah berumur 4 rninggu mindahkan pada petak-petak percobaan 
di lapang. Setip kelompok persilangan diinam pada satu petak. Dalam 
percobaan ini juga diinam 2 populasi tetua yang diperbanyak dengan stek 
guna manduga keragman lingkungan tumbuh (r:). 
c. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan terhadap seluruh individu d&rn d i a p  petak 
percobaan. Karakter yang diamati addah : hasil ubi, kandungan antosianin 


















atas tanaman. Analisa kandungan antosianin dilakukan dengan 
menggunakan metode Shi ef a/. ,(I 992). 
d. Anatisa data 
Keragaman yang dipemieh pada setiap populasi yang beresat dari biji hasil 
persilangan (2p) terdiri dari keragarnan yang disebahkan OM perbedaan 
genetik antara individu-individu (2g) dan keragaman lingkungan tumbuh 
(2e) sehingga; (2p) = (~?g)+($e). Dengan demikian (m2g) = (2p) - (0%). 
Nilai heFitabiliias (h2) dari setiap populasi hasil persilangan dapat dihiiung : 
h2 = (2g) I (gp). Apabila diadakan seleksi setiap populasi tersebut dengan 
menggunakan intensitas seleksi (k) tertentu mska akan diperoleh kemajuan 
geneti harapan (AG) sebesar: (AG) = k. ap. hz Dari pembaan ini 
nantinya akan diperoleh sejwmlah kEon yang ~ompunyai potensi hasil tinggi 
dengan kandungan antasianin tinggi pula. 
Percobaan 8. Seleksi berdasakan individu untuk sifat kandungan protein dan 
potensi hasil tinggi 
Tujuan percobaan ini adalah untuk memilih individu yang rnernpunyai 
poptensi hmil dan kandungan pmtein tinggi. Disamping Ku, daii penelitin ini 
juga dapat digunakan untuk menduga keragaman genetik dari populasi tanarnan 
hasil persilangan pada peroobaan 5. 
a. Bahan. 
Materi pada pembaan inl adalah biji hasil persilangan dari pembaan 5 
sebanyak 3092. Biji yang dihasilkan dikelompokkan berdasarkan tetua 
persilangan. 
b. Metode 
Perlakuan biji, pesemaian, dan pengujian individu yang dilakulcan pada 



















Pengmatan dilakukan terhadap seluruh individu dalam sdap petak 
percobam. Ksrakter yang diamati adalah : hasil ubi, kandungan pratein 
Ubi, jurnlah uM, bentuk ubi, diameter ubi, panjang ubi, bobot basah bagian 
atas tanaman. Analisa kandungan protein dilakukan dengan menggunakan 
metode Bradford (1978). 
d. Analisa data 
Analisis data yang dilerkukan sama dsngan permbean 7. Dati percobaan ini 
nanlinya akan diperoleh sejrtmlah klon yang mempunyai potensi hasil tinggi 
dengan kandungan protein linggi pula. 
Percabaan 9. Seleksi berdasarkan lndividu untuk sifat tahan hama Cylas 
formicatius dan potensi hasil tinggi 
Percobaan beatujuan untuk memillh individu yang mempunyai daya 
hasil tinggi dan sifat tahan terhadap lnama CyEas fomicarius. 
a. Bahm. 
Matari pada percobaan kedua in5 adalah biji hasil persilangan daii 
psrcobaan keenam sebanyak. Biji yang dihasilkan dikelompokkan 
bardasarkan tetua persilangan. 
b. Metode 
Perlekuan Mji, pesem.m, dan pangujian individu yang dilakukan pada 
percobaan ini sama dengan percobaan 7. 
c. Pengamatan 
Pangamatan dilakukan terhadap seluruh individu daiarn setiap petak 
pewbaan. Kamkter 9ang diamati crdakh : hasil ubi, ketahanan terhadap 


















bagian atas tanaman. Tingkat ketahanan tertradap hama Cylas diukur 
seperti percobaan 3. 
d. Analisa data 
Analis data yang dilakukan sama dengan percobaan 7. Dari permbaan 
ini namnya akan diperoleh sejumlah klon yang mernpunyai densi  hasil 
iinggi dan tahan hama Cyles fmicarius. 
Penelitian Tahun Kedua 
Terdiri dari 6 unit pembaan (percabaan 10 - 15), terbagi ke dalarn 2 
tahap. Pemliiian dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Brawijaya yaw 
beriokasl di Jatiekrto mulai bulan Januari 2004 - Januari 2005 
Penelitian Tahun II Tahap 1 
Peacobaan 10. Persilartgan untuk menggabungkan sifat potensi h&l, kandungan 
antosianin tinggi dengan sifat kandungan protein tinggi. 
Pembuatan materi seleksi dilakukan denwn jalan mengadakan persilangan 
buatan antam tetua yang telah diketahui mempunyai kandungan antostanin dan 
potensi hasil tingqi dari hasil seleksi pembaan tahun pertem yaitul klon (JPlX73- 
612)-23 dengan ptensi hasil 1.197 g k n  dan kandungan antosianin 10,18 %; klon 
(JPIXD-67)-27 ppcxtensi hasil 873 gltan dan kandungan antosianin 4,18 %I; klon 
(JPIXD-67)-33 dmgan potensi has1 1.015 glltan dan kandungan antosianin 5,72 %; 
klon (JPlX73-612)-40 dengan potehsi hasil 898 gkan dan kandurtgan antosianin 
14,92 % serta klon (JPlX75612)-46 dengan potensi hagil 979 g h n  disilangkan 
dengan dua kkKl tetua yah Beniazuma dan BIS-214 yang msmpunyai kandungan 
protein tinggi deri hasil eyduaSJ pembaan tahun pertarna. Persilangan buatan 


















1. klon (JPlX73-612)-23 X Beniazuma 6. Won (JPlX73-612)-23 X BIS-214 
2. Man (JPlXD-67)-27 X Beniazuma 7. klon (JPlXD-67)-27 X 815214 
3. Idon (JPIXD-67)-33 X Benlazuma 8. M o n  (JPiXD-67)-33 X BIS-214 
4. kIon(J~PlX73-6/2)-40 X Beniazuma 9. klon(JPlX73-6/2)4O X 815-214 
5. klon (JP1X73-6/2)-46 X Beniazuma 10. Mom (JPIX73-612)-46 X BfS-214 
Percobaan 11. Persilangan untuk menggabungkan sifat gohnsi hasil dan 
kandungan protein tinggi dengiin sRat tahan terhadap hama 
Cylas formjcaius. 
Pembuatan materi seleksi dilakukan dengan jalan mengdakan persilangan 
antara tetua yang telah diketahui mempunyai kandungan pratein dm potensi hasil 
tinggi dari basil seleksi percobaam tahun perkma yaifw Won (73-6/2 X Bk)-5 dengan 
potensi hasil 1165 g/tanaman dan kandungarl protein 3,13 % dan Won (73-612 X 
BA)-43 dengan potensi hasil 1194 gltanaman dan kmdungan ptatein 3,22 %. ) 
dlsilangkan Uengan dua klon tetua yaitu Boko dan KTK OP-36 yang mempunyai 
ketahenan terhadap hama Cylas hasil evaluasi pfambaan tahun pertama. 
Pelaksanaan pmilangan dilakukan seperti pada pmbaan 4. Pada pelcobaan ini 
juga dilakukan p rs i l awn  resiprokalnya. Kombinasi persilangan yang dilakukan 
adalah : 
2. (73-612 X BAM3 X KTK OP-36 
3. (73.612 X BA)-5 X BOKO 


















12. Persilangan untuk menggabungkan sifat potensi hasil tinggi dan 
tahan terhadap hama Cylas dengan sh t  kandungan antosianin 
tinggi 
PembuaZEMl materi sekksi dilakukan dengan jalan mmgadakan penilangan 
antara tetua yang telah diketahui mempunyai potensi hasil tinggi dan tahan Cylas 
hasil seleksi percobaan tahun pertama yaitu klon (73-612 X KTK-OP36 )- 57 dengan 
tingkat serangan 5 % dan potensi ptoduksi 209 @an dan klon den ED-67 X Boko) - 
29 dengan tingkat sersrngan 10% dan potensi hasil 194 g h n  disilangkan dengan 
dua klan tetua yartu Jepang-1 dan Kentoki yang mempunyai sifat kandungan 
antosianin tinggi hasA evaluasi percubaan tahun partsma. Pehksanaan persilangan, 
dilakukan seperti pada percobaan 4. Pada percobaan ini juga dilakukan persilangan 
resiprokalnya. KomtTiasi persilangan yang diakukan adalah : 
1. (73-612 X KTK-OP36 )- 57 X Kentoki 
2. (D67 X Boko) - 29 X Jepang 1 
3. (73-612 X KTK-OP36 )- 57 X Kentoki 
4. (D-67 X Boko) - 29 X Jepang 1 
Penelitian Tahun II Tahap 2 
Pewbaan 13. Seleksi Berdesarkan lndividu untuk sifat potensi hasil, kandungan 
antosianin dan kandungan protein tinggi. 
Tujuan petcobaan ini adalah untuk memilih indiwidu yang mempunyai 
poptensi hasil, kandungan antosianin dan kandungan protein tinggi. Disamping 
itu, dari penelitian ini jwga dapat digunakan untuk menduga keragaman genetik 



















Materi pada percobaan itti adalah biji hasil persilangan dari percobaan 10. 
Bij yang dihasilhn dikelompakkan berdasarkan Wua persilangan. 
b. Metode 
Perlakuan biji, pesemaian, dan pengujian individu yang dilakukan pada 
percobaan ini sama dengan percobaan 7. 
c. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan terhadap seluruh ~ndividu dalam setiap pet& 
percobaan. Karakter rang diamati adalah: hasil ubi, kandungan antasianin 
ubi, kandungan protein ubi, jumlah ubl, bentuk ubi, diameter ubi, panjang 
ubi, bobst basah bagian atas tanaman. Analisa kandungaru antosianin 
diakukan dengan rnenggunakan metode Shi st a1.,(19@2), sedangkan 
kandunggn protein dilakukan dengan rnenggunakan metorte Bradford (1976) 
d. Analisa data 
Analisis data yang dilaktnkan sama dengan permbeen 7. 
Dari percobaan ini nantinya akan diperoleh sejumlah klon yang mempunyai 
potensi hasil tinggi dengan kandungan antocyanin dan protein tinggi pula. 
Percobaan 14. Seleksi BeTdasarkan lndividu untuk sifat potensi hasil, kandungan 
protein tinggi dan tahan hama Cyles fomicarilrs. 
Tujuan percobaan ini adalah untuk memilih individu yang rnempunyai 
kandungan potensi hasil, kandlrngan protein tinggi dan sifat tahar~ terkadap 
hama Cy/as fofmicatius. Uwmping itu, dari penetitian ini juga dapat digunakan 
untuk menduga keragaman genetik dari populasi tanaman hesil persilangan 



















Materi pa& percobaan kedua ini adalah biji hasil persilangan dari perwbaan 
11. Biji yang dihasilken dikelornpokkan berdasarkan tetua persilangan. 
b. Metode 
Perlakwan biji, pesernaian, dan pengujian individu yang dilakukan pada 
pmbaen ini sana dengan percobaan 7. 
c. Pengarnertan 
Pengarnatan dilakukan terhadap seluruh indivrdu dalam setiap petak 
perrcobaan. Karakter yang diarnati adalah : hasil uM, kandungan pWsn ubi, 
ketahsnan temadap Cylas, jurnlah ubi, bentuk ubi, dlarneler Mi, panjang ubi, 
bobot basah bagian atas tanarnan. Analisa kandungan protein dilakukan 
dengan mnggunakan metode Bradford (1976) dan ketahanan terhadap 
Cyhs formi&ws diukur seperti pada pe~cobaw 3. 
d. Analisa dab 
Analisis data yang dilakukan sarna dewan percobaan 7. 
Dari percobaan ini nantinya akan dipemleh sejumlah klon yang rnempunyai 
potensi hasil tinggi dengan kandungan proteirl dan spat ketahanan terhadap 
hama Cyles formicanus tinggi pula. 
Pemabaan 15. Seteksi Eerdasaakan lndividu untuk sifat potensi hasil tinggl, tahan 
hama Cylas formicanus dan kandungan antosianin tinggi. 
Tujuan percobaan ini adalah untuk mmilih individu yang mempunyai 
potensi hasil tinggi, tahan terhadap h a m  Cylas formicanus serta mernpunyai 
kandungan antosianin tinggi. Disamping lu, dari penelitian ini juga dapat 
digunakan untuk mendwga keragaman genetik dari populaai tanaman hasil 



















MJTaLeri pada perrcobaan kedua ini adalah biji hasil persilangan dari percoban 
12. BiIi yang dlhasilkan dikefompokkan berdasarkan tetua persilangan. 
b. Metode 
Perlakuan biji, pesernaian, dan pengujian individu yang dilakukan pa& 
percobaan ini m a  dengan percobaan 7. 
c. Pengamatan 
Pengarnatan dilakukan terhadap seluruh individu dalam s&p petak 
perwbaan. Karakter yang diamati adalah : hasil ubi, ketahanan terhadap 
CMs, kandungan antosianin, jumlah ubi, bentuk ubi, diameter wbi, panjang 
ubi, bobot basah bagian atas tanarnan. Tingkat ketahanan terhadap hama 
Cylas diukur dari tingkat kerwsakan pada ubi seperti pada percobaan 3. 
Kandungan antmienin diukur dengan rnetode Shi et at .  (1992). 
d. Analisa data 
Analisis data yang dilakukan s m a  dengan percobaan 7. 
Dari petcobwan ini nantinya akan diperoleh sejumlah klon yang mempunyai 
potensi hasl tinggi, tahan hama Cylas fomicmus setta mempunyai 
kandungan antosianin tinggi. 
Tendiri dari 6 unit pembaan (percobaan 16 - 21), terbagi ke dalam 2 tahap. 
Penelitian Uilaksanakan di Kebun Pgrwbaan Universitas Brawlijaya yang berlokasi 



















Penelitian Tahun Ill Tahap I 
Percobaan 16. Persilangan untuk menggabungkan sifat potensi hasil, kandungan 
antoshin dan protein tinggi dengan sifat tahan terhadap Cyias 
r0rmic~dus 
Pernbuetan mcrteri seleksi dilakukan dengan jalan rnengadakan pmilangan 
antara Wua rang lafah dikatahui mempunyai kandwngan anmanin, protein, 
dan potensi hasil tinggi yaitu klon [(JPlX73-612)-40 x BIS214] - 2 ; kbn 
[(JPIX73-612)-40 x 815-2141- 35 dan klan I(JPIX73-612)-40 x BA] - 45 dafi 
hasil perwbaan tahun kedua dengan dwa klon tetua yang tahan tehadap hama 
Cyfas fmmicarius. yaitu KTK OP-36 daau Boko. hasil evaluasi percobaan 
tahun pertama. Kombinasi persilangan yang dilakukan meliputi: 
1. klon [(JPlX73-6/2)-40 x 81s-2141- 2 X KTK-OP 36 
2. klon [(JPlX73-6/2)-40 x 01s-2141- 35 X KTK-OP 36 
3. klon [(JPlX73-612)-40 x &A] - 45 X KTK-OP 36 
4. klon j(JPlX73-6/2)40 x 81s-2141- 2 X BOKO 
5. klon [(JPIX73-6/2)-40 x BIS-2141- 35 X BOKO 
6. klon NJPlX73-6/2)-40 x BA] - 45 X BOKO 
Semua komkillasi juga dilakukan persilangan resiproknya. Perskngan 
dilakukan secare! buatan sepefii pada percobaan 4. 
Percobaan $7. Persilangap untuk menggabwngkan sifat potensi hasl, kandungan 
protein tinggi dan tahan terhadap Cylas h i c a r i u s  dengan sifat 
kandungan antosianin tinggi 
Pernbuatan maten' seteksl dilakukan dengan jalan mengadakan persilangan 
anfara tetua yang telah diketahui mempunyai kandwngan protein, potensi hasil 
tinggi den tahsn Cylas dafi hasll percobaan tahun kadm yaitu Mon [(73-812 X 


















klon tetua yaku Jepang-I (JP1) dan Kentoki (KTK) yang mempunyai kandungan 
antmianin tinggi hasil evaluasi pembaan tahun pertama. Kombinasi 
persilangan yang diiakukan meliputi: 
1. klon I(73-612 X BA)-43 X Bob] - 4 X Jepang-I 
2. klon [u3-612 X BA)-43 X KTK-CYP 361 - 28 X Jepang-1 
3. klon [(73-612 X BA1-43 X Boko] - 4 X Kentoki 
4. klon [(73-612 X X)-43 X KTK-OP 361 - 28 X Kentoki 
Sernua lcambinasi juga dtlakukan persilangan iesiproknya. Persilangan 
dilakukan secrara buatan seperti pada percobaan 4. 
Pencobaan 18. Persilangan untuk mengga&ungkan sifat potensi hasil tinggi, 
tahan h m a  Cylas Iromicarius dan kandungan antosianin 
tinggi dengan sifat kandungan protein tinggi 
Pembuatan materi s&ksi diiakwkan dengen jakn mengadakan 
pensilangan antara tetua yang telah dikdhui mempunyai potensi hasil tinggl, 
tahan Cylas krmicarius dan kandungan antosianin tinggi dari hasll percobaan 
tahun kedua yaitu [(13-612 X KTK-OP36 t. 57 x JP1 1 - 78 dan (73-612 X KTK- 
OP36 )- 57 x JPI ] - 34 dengan dua Won tetua yaitu Beniarurna dan BIS-214: 
yang mernptinyai sifst kandungan protein tinggi hasil evaluasi percobaan tahun 
pertama. Karnbinasi persilangan yang dilakukan melipus: 
1. klon l(73-612 X KTK-OP36 )- 57 x JP;I ] - 78 X Beniazclma 
2. klon L(73-612 X KTK-OP36 )- 57 x JPI 1 - 34 X Beniazuma 
3, kkn [(73-612 X KTK-OP36 )- 57 x JPl ] - 78 X BIS-214 


















Semua kombinasi juga dilakukan parsilangan resiprokrtya. Persilangan 
dilakukan secgra buatan seperti pada percobaan 4. 
Penelitian Tahun Il l  Tahap II 
Percobaan 19, Seleksi Berdasarkan lndividu untuk Sifat pptensi hasil, 
kandungan antosianin dan protein tinggi dengan sifat 
tahan tehadap Cfliis famicanus 
Tujuan pewbaan in1 ad&ah wntuk memilih individu yang mempunyai 
daya hasfl, kandungan antoskinin dan ljmbin tinggi serta tahap harna Cylas 
formicarius dati hasil percobaan pertama. Disamping itu, dari penelitian ini juga 
dapat digunakan untuk menduga keragaman genetik dari papulasi tanaman 
hasil persilangan pada percobaan 16. 
a. Bahan. 
Maleri pada pembaan ini adalah biji hasil perslangan dari pembaan 
pertama. Biji yang dihasllkan dikelompokkan befdasarkan tetw pmilangan. 
b. Metode 
Perlakuan Mi, pesernaian, den petlgujian individu yang dihkwkan pada 
percobaan ini same dengan percobaan 4. 
c. Pengamatan 
Pengamatm dilakukian terhadap seluruh individu Ualam setiap pet& 
percobaan. KaraWr yang diamati adalah : hasil ubi, kandungan smtosianin 
ubi, jumlah ubi, bentuk u~bi, diameter ubi, panjang ubi, bobot basah bagiam 
atas tanaman. Analisa kandungan antosianin dllakukan dengan 
menggunakan metode Shi et a/., (1992). Kandungan protein diukur dengan 
metode Bmdford (1978) den ketahanan terhadap Cyles diukur U8ri tingkat 


















d. Analisa data 
Analisis data yang dilakukan sama dengan paroobaan 7. Dari percobaan ini 
nanfinya akan diperoleh sejurnlah klon rang mernpunyai potensi hasil, 
kandungan antosianin dan protein tin@ serta M a n  harna Cylas fonncarius. 
Penrobaan 20. Seleksi Berdasarkan lndividu untuk Mat potensi hasit tinggi, tahan 
harna CyEas formicatius dan kandungan antosianirn tinggi dengan 
dat  kandungan protein tinggi 
Twjjuan percobaan ini addah untuk rnemilih individu yang mernpunyai 
daya hasil, kandungan protein dan antosianin tinggi serta tahan terhadap Cylas 
dan' hasil pembaan kedua. Disamping itu, dad penelltian ini juga alepat 
digunakan untuk menduga keragarnan genetik dari populasi tanarnan hasil 
persilangan pade percobaan kedua. 
a. Bahan. 
Materi pada permbaan ini adalah biji hasit persllangan dari percobaan 17. 
Biji yang dihasilkan dikel~mpokhn 'berdasarkan tetua persilangan 
b. Meade 
Perfskuan biji, pesemaian, dan pengujian individu yang dilakukan pada 
percobaan ini sama dengan percobaan 4, 
c. Pengamatan 
Pengarnatan ditalwrhn terhaUap seluruh individu dalarn &p petak 
percclbaanl. KaraMer yang diarnati, analisa kimie serta ketahwn terhadap 
harna Cylas formicanus dilakukan dengan rnenggunakan metode seperti 
pada percobaan keernpat. 
d. Analisa data 
Analisis data yang dilakukan sama dengan percobaan 7. Dad psrcobaan ini 


















kandungan protein tinggi, tahan hama Cylas fomicarius serta kandungan 
antosianin tinggi. 
Percobaan 21. Seleksi Berdasarkan lndividu untuk s M  potensi hasil tinggi, taham 
hama Cylas fomIcafius dan karrduhgan antosianin tinggi dengan 
sifat kandungan pmtein tinggi 
Tujuan perdean ini adalah untuk memilih individu yang mempunyai 
kandungan antosianin, protein, daya hasil tinggi. dan tahan terhadap hama 
Cylas dan h d l  percobaan ketiga. Disampimg itu, dari penelfan ini juga dapat 
digunakan untuk menduga keragaman genetik dati popmlaai tanaman hasil 
wilangan pads percobaan ketiga. 
a. Bahan. 
Materi pada permbasn ini adalah biji hasil pmilangan dan pembaan 18. 
Bi]i yang dihasilkan dikelornpokkan berdasarkan tetua persilangan. 
b. Metode 
Perlakum biji, pesemaian, dan pengqjian individu yang dilakwkan pada 
pembaan ini sama dengan percobaan 4. 
c. Pengematan 
Fengamatan dilakukan terhadap seluruh individu dalarn setitiap petak 
percobaan. Karakter yang diamati, analisa kirnia serta ketahanen teahadap 
hama Cylas formicanus dilakukan dengan menggunakan metode sapertj 
pa& p e ~ b a a n  keempat. 
d. Analisa dab 
Analisis data yang dilakukan sama dengan percobaan 7. Dan e a a n  ini 
rnantinya aken diieroteh sejurnlah klon yang mernpunyai potensi hasil tinggi, 


















4. HASlL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil yang blah dicapai 
A. Tahun I 
Percobaan 1. Evaluasi dan seleksi tetua untuk sifat kandungan 
antosianin yang tinggi pada ubi 
Dari 12 klon ubi jalar yang diuji temyata kandungan antosianinnya beragarn 
mulai dari 1,08 % sampai 7.67 Oh bobot kering. Dari data yang disajikan pada tabel di 
bawah, tarnpak bahwa ada 6 klon yang rnernpunyai kandungan antosianin tinggi diatas 
4 % dari bobot kering den diharapkan dapat digunakan sebagai tetua untuk sumber 
gen sifat tersebut. Klon-klon terserbut adalah Kentoki, Jepang 1. Sawi, JP1-33, JP1-27 
dan KTK-12. Data hasil percabaan disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rata-rata hasil (tonlha), jurnlah ubi, bobot setiap ubi (g), bentuk ubi, wama 
kulit ubi, jurnlah bunga dan kandungan antosianin ubi (% bk) 
2 = agak bergelombang + = jarang 
3 = bergelombang ++ = sedans 
+++ = banyak 


















Dari 6 Won yang mernpunyai kandungan antosianin diatas 4 % tersebut. ubinya 
sernua bewarna ungu. Klon Kentoki, Jepeng I. Sawi, dan KTK-12 mmpunyai potensi 
hasil di atas 20 ton per ha, jumlah ubi t i p  tanaman lebih dad 3 dan bobot setiap ubi di 
atas 200 g. Berdawrkan sifat pembungaannya, klon yang rnernpunyai jumiah bunga 
sangat banyak adalah Kentoki, Jepang 1 dan JP,-33 sedanglnan berdasarkan bentuk 
permukaan ubi, klon Kentoki, Jepang 1, JPT-33 dan KJK-I2 rnempunyai permukaan 
rang halus. 
Pembaan 2. Eusluasi dan seleksi fetua untuk sifat kandungan protein yang 
tinggi pada ubi 
Data hasil pengamatan untuk karakter-karakter agronomis dan kandungan protein 
pada ubi disajlkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-rats hasil (toniha), jumlah ubianaman, bobot setiap ubi (g), bentuk 
ubi, warna kullt ubi, jumlah bunga dan kandungan protein (% bk). 
Keteranaan: 1 = ha@;? = agak bergelambang;3 = bergelombang 
No 
+ = larang, ++ = s e d a ~ ,  +++ = banyak, ++s+ s sagat banyak 
Dari 10 klon yang diuji ternyata klon yang mempunyai kandungan protein pada 



































D-158, dan Cangkuang rnernpunyai kandungan protein antara 2 - 2.5% dari bobat 
kwing, sedang 5 Wan yang lain dibawah 2%. 
Jumlah ubi/tanaman dgri 10 klon yang diuji temyata, pada umwmnya lebih dari 3 
kecuali 0-158 dan Cangkuang. Rata-mta bobot sstiap ubi berkisar antam 165 g pada 
Sewu sarnpai 3% g pada D-158. Bentuk ubi pada umumnya halus atau pemukaannya 
agak bergalornbang. Dari 1'0 Man yang diuji hanya ada 3 klon yaitu D-67, Beniazuma, 
dan Canghang yans mampu berbvnga banyak. Klan yang lain jumfah bunganya 
kurang dibanding den* 3 klon tersebut. 
Parcobaan 3. Evduasi dan seleksi tetua untuk sifat ketahanan terhadep serangan 
hama Cytas fom'caFius pada ubi 
Wasil penilaian temadap ketahanan terhadap Cylas fwmi~arius pada 120 Mon ubijalar, 
diketernukan 2 klon yaitu KTK OF-36 dan B o b  OP-10 yang samgaf tahan terhadap 
hama Cylas. Disamping itu 4 Won yang tergolong tahan yaitu klon Senggreng OP-5, 
Bob, KTK OP-16, U K  OP-34. Dengan dernikian 8 klon tersebut mempunyai 
kernun$knan untuk dijadikan sumber gen yang mengendalikan ketahanan terhadap 
Cytas. Pengainatan terhadap ketahman hama Cylas sgcara lenglkap dapat dilihat 
pa@a Tabel 3. B e r d a ~ m  identifikasi sebelumnya, dari 6 Won rang tergolong tat~an 
atau sangat tahan tarsebut, hanya KTK OP-36 den Boko yang mempunyai 





































Pemob&an 4. Persilangqn unhk m.ggebcrngkalil:$ifat kandmgan antoshin tiwi 
&nga.n potensi hail tmggi 
Dani hasit PWl,I@ngan ant@m tWa dangao sifat kandungan antosiabh f ig@ 
dengan ttetua da'naan potsnsi hhgsil tmggi U!.Qgp@kan t i  sebanpmk 2911'9 dad 4262 
bunga yang rdffiilangkan. Bu): ymg diRasilh~ dipemlah daPi 2128 bpsul., 'Dab ~4 
dipemleh dan masi11g.mwiung pasangan p.ersil;mgan disamn pada Tabel 4. 
Dari d a b  terSe:kiut tern,& W a  persenme ketmhasiiati ,p@kngan; 
lierandah =basas 2Q.88 % Zerdapat pada pasangan persihgafi &ra Kentdd (P} 
deinpen inoieruma. dan keberhasilan pewijsilanwn :Wrtinggi aerbew 79.49 96 
dicapai olek p a w  #B~~rlangefi atqtata Jepang. .I(@) &n~gan D;6f <6jL R-rata 


















pasangan persiiangan anGara Jqang 1(Q) dengan Boko (8) dan tertinggi sebesar 
1.90 dicapai cdeh pasangan persilaflgan antara Kentoki (O) dengan Beniazurna (d). 
Jumlah bunga yang berhasil disilangkan pack masing-masing pasangan psilangan 
berkisar antam 117 - 426 sedangkan biji yang dihasilkan dari masingmasing 
pasahgan persilangan berkisar antara 183 - 337. 
Tabel 4. Jumlah bunga ran@ disilangkan, jumlah kapsul, persentase keberhasilan 
dan jumlah biji dm jumlah bijilkapsu! pada ssjumtah kornbinasi 
persilangan untuk menggabungkan sifat kandungan antosianin denggln 
potensi hasil 
Jumlah bunga Jvmlah % JJaCli No' Set persilangan disilangkan kapsg 
1. Kentoki x 73612 284 193 67.96 233 
2. Kmtoki x Bob  345 188 54.49 229 
3. Kentoki x 5-67 173 124 71 67 1 76 
Psrcobaan 8. Persilangan untuk menggabungkan sifat kandungan protein tinggi 
dengan potensi hasil tinggi 
Hasil persilangan sejurnlah 6751 burtga anfala tetua dengan &at kandungan 
protein tinggi dengan potensi hasii tinggi telah diperobh 2552 kapsul yang befisi 
3593 $biji. Dari biji tembui yeng bemas sebesar 3092 biji. Data tentang jumlah bunga 
yang disilangkan, buah (kapsul) yang terbentuk, jumlah bijiKapsul, ~jurniah biji yang 


















Tabel 5. Jumlah bunga yang disilangkan, jumlah kapsul, persentaw keberhasilan 
dan jumlah bijilkapsul, jumlah biji dan jumlah biji bemas pada sejumlah 
komblnasi persilangan untuk menggabungkan sifat kandungan protein 
dengan potensi hasil 
Seperti halnya pada percobaan persilangan untuk menggabunykan sifat 
kandungan antosianin tinggl dengan potensi hasil tinggi pada percobaan i r i i  ternyaia 
tlngkat keberhasilan antara satu kombinasi persilangan dengan kombinasi yang lain 
juga ada pesbedaan. Tingkat keberhasilan yang tinggi wbesar 65.37 % diiurnpai pada 
kombinasi persilangan antara Beniazuma (9) dengan D67(d) dan terendah 
sebesar 4.59 % dijumpai pada kombinasi persilangen antara 81s-214 (9) dengan D-67 
Cb). Pengaruh tetua betina terhadap keberhasilan pada percobaan 5 ini tidak begitu 
menonjol 
Jumlah biji per kapsul paling baffyak sebesar 1.77 diperoleh pada pasangan 
persilangan antam Beniazuma (9) dengan 73-612 (d), sedangkan niiai terendah 
sebesar 1.20 dipwleh pasangan perrilangan antara 7 3 4 2  (Q) dengan BIS-214 (8). 
Jumlah bunga pada masing-mesing pasangan persilangan yang mampu alisiiangkan 



















Percobaan 6. Persilangah untuk menggabungkan sifat ketahanan terhadap hama 
Cylas formicarius dengan potehsi hasil tinggi. 
Jumlah penihgan yang dilakukan untwk penggabungm sifat ketahanan 
terhadap Cylas dengan phns i  hasil tinggi rnencapai 4535 persilangan. Dari sejumleh 
bunga yang disilangkan tersebut, telah terbentuk 2266 kapsul yang berisi 3163 biji. 
Fiinclan unUc nasing-masing kambinasi pemilangan, tingkat keberhasilan dan jumlah 
bui yang dipetoleh dbajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Jumlah bunga yang disilangkan, judlah kapsul, persentas@ keberhasilan 
dan jumlah bijiikapsul dan jumlah biji pada sejumlah kornbinasi 
persilangan untuk menggabungkan sifat ketahanan b m a  Cyles 
formicadus dengan potensi hasil tinggi 
Dan data yang disajikan pada Tabel 6 terlihat bhwa tingkat kaberhasilan 
persilangan yang paling tinggi terdapat pada krnbinasi persilangan antara 73.612 (0) 
dengan KfK OP-36 (8) sebesar 68.09 %, sedangkan nilai terendah diapatkan pada 
kornbinasi pemilangan antara D-67 (Q ) dengar) KTK OP-36 (8) sebse$asar 35,77 %. 
Jumlah kapsul yang terheFltuk pada rnasing-rnasing kornbinasi persilangan berkisar 
antara 137 - 226. Dari pasangan pensilangan yang ada, jumlah biji setiip kapsul 


















dengan D-67 (a sedangkan jumlah biji terendah sebesar 1.07 diperokh pada 
pasangan persilangan antara 73-2/6 (P ) dengan Boko (d). Jurnlah bunga yang 
berhasil disiilangkan pada masinprnasing pasangan persilangan berkisar antara 335 - 
409, sedanghn jumlah biji yang dihasilkan berkisar antara 178 - 355. 
Percebaan 7. Sebksi heniasarkan individu untuk s'M kandungan antosianin dm 
potensi hasil tinggi 
Dad 2919 biji hasil persilangan pada percobaan 4, telah diperdeh 905 
kecambah. Dan jumlah kecambah tersebut tidak semua tumbuh dengan Wk, karena 
sebagian tumbuhnya kurang vigor. Berdasarkan pengamatan di lapang jumlah 
tanaman yang mampu tumbuh dengan baik sebesar 807 individu. Hasil pengamatan 
lumlah biji yang dik-mbahkan, jumlah kecarnbah, pesentase kecambah dan jumlah 
taneman dl l&pang dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Jumlah bi4 yang dikecambah&an, jumlah kecambah, persentass kecambah, 
jumlah tanaman di lapang dan persentase tanaman vigor d&i sejumlah 
kornbinasi persilangan untuk menggabungkan sifai kandungan antosianin 
dengan potensi hasil tinggi 


















Den data yang disajikan di tas terlihat bahwa persentsse kecgmbah yang 
dihasjkan dati berbegai pasangan persilangan bervariasi antara 9.44 sampai 83.33 %. 
Niki tertit-iggi dljumpai pada pasangan persilangan antara Boko (9)dengan Jepalzg I 
(d), sdangkan nilai terendah dijumpai pad4 pasangan persilangan antara Kentoki 
(9)dengan 73-2/6 (6). Jumlah kecambah terbanyak sejurnlah 145 indiuldu didapatkan 
pada pasangan pemilangan antara B&o (9) dengan Jepang 1 (0) dan nilai terendah 
sejumlah 22 individu didapatkan pada pasangan persilangan antara Kentoki (0) 
dengan 73-216 (0). Jumlah tanaman yang mampu turnbuh dl lapang dengan vigor yang 
balk pada masing-masing pasangan prsitangan berkisar ahtara 16 - 135. 
Berdasarkan perhitungan terlihat bahwa persentase tanaman dengan vigor yang baik. 
cukup tinggi yaitld antara 72.73 - 951.12 %. 
Hasil pengm&tan panen pada percobaan ini terlihat bahwa tidak semua 
tanaman yang hidup setelah dipanen mampu menghasilkan ubi. Dan 807 tanamen, 
ternyata jumlah tanaman benrbj sebanyak 552 individer (68 68%). Poknsi hasil yang 
dicapai masing-masing pasangan persilangan bervariasi antara 76 - 1502 gram. 
Jumlah tanaman, tanaman berubi, handungan antosianin dan potmsi hasil secara 


















Jumlah tanaman, kandungan antmianin dan potenei hasil dari ketwrunan 
persilangan antara Won yang mempunyai potcansi hasil tiiggi dengan 
klon kandungan aniasianin tinggi 
Y a M  ,kadufig%h &jwiMb, ,pm me$ing-msjlig p a m a n  Wjhngan 
'berbeda-be&. iKandw:~an antkgoeyq.plri pad* k~6urunafl hrtsil parsikangan ini 
'brvetriasi antam ? - 2 % @a '&niawrn@ X 8KenW m p a b  $4.96 !pda kentoki X 
~BeNizuma d& bebervapa kambirna&, pe,ersiPangan yang 'lain. brdasarkzin hasil 
pangernatan VisWaD di ~IePang tsmpalc !WW@ SebegIm b@ap k8runrnan ,$?aria :mSitTgr 
minp J p@langq prppod antam &i yang ~@npmdumgf ~ w u n g u  dem@m &i 
gdakungu tmefldekati I) : 1. Wama ungu rang tempat Dada UMada ymg , m e w  &ii 
~ 4 6  yang ungu t&idakirne,&a: 
Has!! pwhiingan hrifabllitas 'hberapa l k ~ m m p o n ~  h d  memumjukkan bahwa 
milai  ~ , g  dkasilkan 'beragam patla) &ip ;kwnpponen, hasil ysng diamati. D&a 


















Tabel 9. Nik heritebiitas (hZ) komponen hai l  persilangan antam klon yang 
mempunyai potensi hasil tinggi deftgan klon kandungan antosianin 
tinggi. 
Keterangan : - nilai heritabilitas negatip 
Wntuk parameter bobot ubiinaman, bobat bbtngkas, panjang obi, diameter 
ubi, rasio d~ameterlpanjang ubi, nikd heritabiliitab Rerk'ir &am rendah sampai tinggi. 
Heritabiiis jumlah ubi mulai rendah sampai sedang. Dari data yang dapat diamati, 
hetitabititas kandungan antosianin ubi mempunyai nilai sedang sarnpi tinggi. Boboi 
brangkas, dan komponen hasil seperti diameter ubi, rasio diameterlpanjang ubi dan 
kandungan antosianin sebagian besar masuk dalam kategori tinggi, kecuali pada 
jumlahubi dengan nilai yang rendah. 
Percobaan 8. Seleksi bedasarkan individu untwk sifat kandungan 
protein dan potensi hasil tinggi 
Hasil pengamatan pada parcabaan ini terlihat bahwa dari 3259 biji yang 
dikecambahkan, jumlah biiji yang bwkecambah sebanyak 982. Persentase 
perkecambzrhan hklsar antara 23.81 - 50.69 %. Jumlah kecambah terbanyak 
dlpemleh sebesar 156 pada pasangen persilangan antara BIS-214 (9) dengan 73-2/6 


















TabellO. Jumlah biji yang dikecam~bahkan, jumlah kecarnbah. perantaw k-mbah 
dan jumlah tanaman di lapang dan persentase tanaman vigor dari sejurnlah 
kornbinasi persilangan untuk meng~abungkan sifal kandungan protein 
dangan potensi hasil tinggi 
~ ~~ 
12. 1 0-67 X 818214 26 8 31.82 
~ 1 ~ Total 3259 1 982 
adalah antara BIS-214 (O) dengan D-67 (8). Jumlah biji yang dikecarnbahkan paling 
bnyak sejumlah 535 pada pasangan persilangan antara 815-214 (9) dengan 73-2/6 
(d), sedangkan terendah sejumlah 7 diperaleh padla pasangan persilangan antara BlS- 
214 (9) dengan D-67 ($). Data pengamatan dapat dilihat pada Tabel 10. 
Hasil pengamatan terhaclap tanaman yang dipanen menunjukkan bahwa didak 
sernua tanarnan rnampu menghasilkan ubi. Dari sejurnlah 930 tanman hanya 515 
tanaman (55 %) yang marnpu menghasilkan ubi. Patcrnsi ha i l  uhi hap tanarnan 
berkisaa anbra 75 - 1596 gram. Kandungan protein masing-masing keturunan 
pasangan persilangan brlrisar antara 0'0 - 5,2 %. Hasil pengematan jumlah tanaman, 
jumlah twreman bembi, lcandwngan pnotein dan potensi t~asil secara lengkap dlsajikan 
pada Tabel 11. Pasangan persilangan yang rnmpu rnenghasilkan keturunan 


















Tabel 11. JumM tanaman .kandungan protein don potensi hasil dari keturunan 
persilangan antara klon yang rnernpunyai potensi hasil tinggi dengan 
Won M u n g a n  pmtein tinggi 
Hasil perhitungan heritabilitas terhadap komponen hasil terlihat bahwa untwk 
parameter bobat ubiltanarnan, bohot brangkasan, diameter ubi, rasio diimeteripanjang 
ubi, sebagian besat nilai herifabiliinya tinggi, sedangkan jumlah ubinamen dan 
panjang ubi nilanya rendah sampei sedang. 
Nilai helitabilitas (hZ) komporren hasil persilangan antara klon yang 


















Percobaan 9. Sdeksi berdasarkan lndividu untuk sifat tahan hama Cylas 
fonnicefius dan potensi has11 tinggi 
Hasil pengarnatan perkecambahan terhadap 3163 biji yany telah 
dikecarnbahkan narnpak bahwa telah dihasilkan sebanyak TO08 indivldu tanaman. 
Dari sejurnlah kecambah yang tumbuh tersebut sebagian twrnbtrhnya kurang vigor. 
Jurnlah tanaman yang tumbuh vigor di lapang sebanyak 955 individu. Data 
pengamatan berbagai parameter perkecambahan secara lengkap dapat dilihat pada 
Tabel 13. 
Tabel 13. Jumlah biji yang dikecambahkatl, jumlah kecambah, persentase kecanibah 
dan jumlah tanaman di lapang dan persenntase lanarnan vigor dari 
sejurnlah kombinasi persilangart untuk rnenggabungkan $'fat tahan hama 
CyIas fbnncarius dengan potensi hasil tinggi 
Dari data yang tersaji tampak bahwa persentase perkecabahan terbesar 54.46 
% didapatkan pada pasangan persilangan antara KTK OP-36 (Q) dengan D&7 (4, 
sedangkan nilei terendah sebesar 14.12 % didapatkan pada pasangen persilangan 
antara Kidal /Q) dengan Boko (8). Persentasetanarnan yang turnbuh vigor mernpunyai 


















pasangan persilangan antara 73-216 (0) dengan KTK OP-36 (d), sedangkan nilai 
terendah didapatkan antara pasangan Kidal (Q) dengan Boko (8). Jumlah biji yang 
berke~arnbah pada mesing-masing pasangan persilangan beivariasf antara 37 - 164 
individu. 
Dari sebanyak 955 individu tanaman yang ada di lapang, jumlah tanaman yang 
berubi sebesar 722 individu (76%). Potensi hasil yang dmpai masing-masing ind~idu 
berkisar antara 72 - 1546 gram. lingkat serangan hama Cylas tehadap uhi yang 
disimpan selarna 3 bulan b r k i i r  antam 5 - 100 %. Data pengarnatm jurnlah 
tanaman, jurnlah tanaman berubi, intensitas serangan hama Cylas dan potensi hasil 
secam lengkap dapat dilihal pada Tabel 14. 
Tabel 14. Jumlah tanaman ,intensitas serangan Cylas dan patensi hesil dari 
keturunan persilangan antara klon yang rnemlnwnyai pofensi hasil tinggi 
dengan yang tahan terhadap Cylas formicaftus. 
Berdasarkan perhkungan heritabilitaa teshadap beberapa kampnen hasil 
diketahui bahwa variasi nilai yang dipedeh sangat tinggi. Masing-masing komponem 
hasl yang diamamti mernpunyai nilai yang berbed-beda. Sebagian besar nilai 
heritabilitas hbot  brangkas, diameter batang dan rasio diametertpanjang ubi adalah 
Potensi 
hasi! 























finggi, sedangkan sebagian besar nilai haritabilitas jumlah ubinaman dan panjang 
ubi adaleh rendah. Data hasil perhiingan heittabilitas beberapa kornponen hasil 
disajika npada T a M  15. 
Tabel 15. Nilai heritabilitas (h5 kornponen hadl persilangan anlara klun yang 
mempunyai potensi hasil tmggi dengan klon tahan Cylas formicarius. 


















Wasl Seleksi lndividu dengan Dua Sifat Unggul~ 
Hasil seleksi individu dari percobaan 7 - 9 yang mendasarkan pada dua sifat 
unggul telah terpilih 9 klon unggul tedrdiri atas 5 klon dengan s~fblt poten& hasil(873 - 
1197 gltanaman) dan kandungan antosianin tinggi (4.2 - 14.9 %) , 2 klon dengan sifat 
potensi hasil(1165-1194 gnanaman) dan kandungan protein tinggi (3.13-3.32 %) dan 2 
klen yang memilikl sifat keiahanan terhadap Cylas tinggi (5 - 15 %). Klon yang 
rnerniliki keiahanan hama Cylas mempunyai potensi hasil yang repdah (194 - 209 
Tabel 16. Klon-klon terpilih datf hasil seteksi individu yamgmemiliki dua sifat unggul. 


















Percobem 10. Persilangan untuk menggabungkan sifat potensi hasil don kandungan 
antosianin tinggE dengan kendungan protein tinggi 
Dan hasil persilangan antara tetua dengan sifat pobnsi haail dan kandungan 
antosianin ting~i dengan tetua dengan kalxlungan protein tinggi didapatkan biji 
sebanyak 2733 dari 2516 bunga yang disilangkan. Biji yang dthasilkan diperoleh dari 
1394 kapsul. Data yang diperdeh dad masing-masing pasangan perdangan disajikan 
pada Tabel 17. 
Tabel 77. Jurnlah bunga yang disilengkan. jumlah kapsul. persentase keberhasilan 
dan jumkh biji serta jumlah bijikapsul pada sejumlah kornbinasi 
persilangan untuk menggabungkan sifat patensi hasil clan kandungan 
antosianin tinggi dengan kandungan protein tinggi. 
Dari data tetsehut tampak bahwa persentase keberhasilan persilangan 
terendah sebesar 25,98 % terdapat pada pasangan persilangan anterra (JPI X 72- 
612)-23 (0)  dengan Eeniiuma (d) dan keberhasilan persilangan tertinggi sebesar 
88,44 % dicapai oleh pasangan persilangan antam (JP1 X 73-612)46 (0)  dengan 
Beniazurna (8). Rate-rata jumlah biji yang dihasilkan pada setiap kapsul terendah 
sebasar 1.41 dleapel alsh pasangen persllangen antam (JPI X b-67)-27 (0) dvngan 
Beniazurna (d) den tertinggi s e b a r  2,35 diwpai olah pasangan persilangan antara 


















disilangkan pada masing-masing pasangan persilangan berkisar antara 173-435, 
sedangkan biji yeng dihasilkan dari masing-masmg pasangan persilangan belrkisar 
antara 127 - 567 
Percobaan 11, Persilangan untuk rnenggabungkan sifat potensi hasil dan kandungan 
protein tinggi dengan sifat tathsn hama Cylas formicanus 
Hasil persilangan dari 2991 bunga antera tetua dangan sifat potensi hasil tinggi 
dan kandungan protein tinggi dengan stat tahan harna Cylar k,m,icariws telah 
diperolefi 1395 kapsul ygng beriei 2236 bai Data tentang jurnleh bunga yang 
diailangkan, buah (kapgul) yang terbentuk, jumlah bijiilkapsul, jumlah biji yang dipemleh 
disajikan pada Tabel 18. 
Seperti halnya pada pembaan persikngan untuk rnenggabungkan sififat 
kandungan antmianin tinggi dan pdensi hasil tinQgi dengan sifat kandungan protein 
finggi pada pembaan ini temyata tingkat keberhasilan antara satw kombinasi 
persilangan dengan kmhinasi yang lain juga 3da perbedaan. Tingkat keberhasilan 
teltinggi sebesar 7566 % dijumpai pada kornbinasi persilangan antara (KTK-OP-36) 
(Q) dengan (73-612 X BA) -5 (6) dan terendah sebesar 10,63 % dijurnpai pada 


















Tabel 18. Bunga yang disilangkan, jurnlah kapsul, penentase keberhasilan dan 
jumlah bijiikapsul, serta jumlah bjji pada sejumlah kombinasj persilangan 
untuk rnenggabungkan sifat potensi hasil tinggi dan kandungan protein 
tinggi dengan stfat tahan harna Cy/as fomicarius 
Jumlah Mji per kapsul paling banyak sehesar 2,07 diperaleh pada pasangan 
persilangan antara Boko [Q) dengan (73-612 X BA)-5 (d), sedwgkan nilai terendah 
sebesar 1.18 diperoleh pasangan persilangah antara Mko ('9) dengan (9342 X BA) - 
43 (8). Jumlah bunga pada masing-masing pasangan persikngan yang berhasil 
disilangkan berkisar antara 188-513, sedangkan jurnlah biji yang terbentuk berkisar 
entara 72 - 508. 
No. 
Pemobaan 12. Persilangan untuk menggabungkan sifat potensi hasil tinggi dan 
ketahanan tarhadap hama Cylas tbmicarius dengan kandungan 
antosianin tinggi. 
Jumlah persilangan yaw dilakukan untuk penggalaungan sifat ketahanan 
Set persilangan 
terhadap Cylas dengan poiensi hasil tinggi rnenmpai 4535 persilangan. Dan' sejurnlah 
bunga yang disilangkan tersebut, blah Yerbentuk 2266 kapsul yang berisi 3163 biji. 
Rincian untk masing-rnasing kornbinasi persilangan, tingkd keberhasilan dan jumlah 


























19. Jumlah bunga yang disilangkan, jumlah kapsul, pementase kebathasilan 
den jumlah bii dan jurnal bijilkapsul pada sejumkh kombinasi 
pemilangan untu,k menggabungkan sfat potensi hasil tinggi dan 
ketahman hama Cylas fomicarius dengan kandongan antosianin 
tinggi. 
Dari data yang disajikam pada Tabel 18 terlihaf bahwa tingkat keberhasilan 
persilangan yang paling tinggi terdapat pada kornbinasi persilangan amtam KTK (Q) 
dengan { (D-67 X Boko) - 29) (6) se-r 79.07 %, sedangkan niki terendah 
didspatkan pada kombinasi persilangan antara kTK (Q ) dengan ((7342 X X - O P 3 6  
)- 57) (8) sebesar 29.40 %. Jumlah kapsul yang terbentuk pada masingmasing 
kombinasi persilangen bberkisar antara 62 - 210. Dari pasangan persilangan yeng ada, 
jurnlah biji setiap m s u l  terbanyak sebesar 2.09 diperoleh pada pasangan persilangan 
mtara KTK (9 ) dengan ((73-612 X KTK-OP36 )- 57) (6), sedangkan jumlah biji 
tarendah sebesar 1.43 diperoleh pada pasangan persilangan antara KTK (Q ) dengan 


















mgsing pasangan petsilangan befkisar antara I77 - 452, sedangkan jumlah biji yamg 
dihasilkan berkisar antara 107 - 351. 
Percobaan 13. Seleksi hrdasarkan individu untuk sifat potensi hasil, kandungan 
antosianin dan kandungan protein tinggi 
Dari 2733 biji hasil persilangan pada percobaan 10, telah diperoleh 1261 
kscwnbah. Dari jumlah kecambah tersebut, beberapa diantaranya pertnbuhannya 
kurang baik, karena mempunyai vigor yang wndah. Berdasarkan pengamafan di 
lapang jumlah tanaman yang mampu turnbuh dengan baik sebesar 1193 individu. 
Hasil pengamatan jumlah biji yang dikecambahkan, jumlah kecambah, persentaw 
kecmbah dan jumbh tanaman dapat dilihat pada Tabel 20. 
Dari data yang disajikan di atas teflihat bahwa pessentase kecembah yang 
dihasilkan dari berbagal pasangan perslangan belvariasi antara 22.118 sampal 60,6& 
%. Nilai tertinggi dijwmpai pada pasangan persilangan antara fJPlX73-6/2)-40(9) dengan 
BA (4, sedangkm nilai terendah dijompai pada pasangan persilangan antara (JPlXD- 
67)-33 (9) dengw X 81s-214 (6). Jurnlah kecamimh terbanyak sejumlah 358 individu 
didapatkan pada pasangan persilangan antara (JPlX73612)-23 (9) dengan X BIS-214 (8) 
dan nilai terendah sejumlah 49 indfvidu didapatkan pada pasangan persilangan antm 
(JPdXD-67)-33 (Q) dengan BA (8). Jumlah tanaman yang mampu turnbuh vigor di lapang 
pada masing-masing pasangan persilangan berkisar antara 45-348. Berdasarkan 



















Tabel 20. Jumlah hji yang dikembahkan, jumlah kecambah, perseMase kecanibah 
dan iunmlah tanman di lavana dan oersentase tanaman hidup dad 
. - 
sejumlah kombinasi persilangan untuk henggabungkan sifat kandungan 
sntoeienin potensi hasil dan protein tinggi 
Hasil pengalmatan yang tersaji pada Tabel 21 tampak bahwa kisaran bobot ubi 
dad 10 populasi keturunan hasil persilangan oukup tinggi. Madng-masiny populasi 
NO. 
mempunyai niiailtertigngi lebih dan 8200 gfianaman. Dqri 10 populaw kisaran bobot 
Jumlah 
tanaman dl 
ubi antara 100 - 2242 gfianaman. Nilai tertinggi dida~zttkan pada populasi UP1XU- 
kecambahkan 
% tanaman 
htdup Set pwsilangan 
67)-27 X BIS-214. Kisaran jumlah uhi antara 1 - 12, kandungan antosianin berkisar 
kecambah 




ubi, kandungan antosianin serta kandurrgan protein dicapai pada populasi ketumnan 
,, 
Jumlah 


















Tabel 21. Kisaran boban ubi, jumlah ubi, kandungan antmianion den kandungan 
protein individu hasil persilangan dari sejumlah kornbmasi persilangan 



















Hasil perhiiungan heritabilitas yang diperoieh dad 10 papulasi keturunan 
persilangan pada beberapa karakter seperti bobot ubi, jumlah ubi, kandungan 
antosianion dan kandungan pmtein sebagian besar bernilai tinggi. Dari 10 populasi 
yang diamatai, heritabilitas bobot ubi yang bemilah kurang dari 0.50 hanya pada 2 
populasi, sedang pada karakter jumlah ubi ada 4 populasi. Nilai her i tabi l i  
kandungan antosianin dan protein sernwanya tinggi lebih dari 0.80 (Tabel 22). 
Tabel 22. Heritabilitera bolbot ubi, jumlah ubi, kandungan antosianion dan kandungan 
protein individu hasil persilangan dari sejurnlah kombinasl persllangan 
untuk rnemebungkan sifat kandungan antosianin potensi hasil dan 
pmtein tlnggi 
Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 23 tarnpak bahwa rata-rata bobot ubi 
berkisar antara 370.69 - 512.48 gltanaman, rata-rata jumlah ubi antara 2.44 - 3.33, 
kandungan antwianin antara 0.87 - 2.17 % dan kandungan protein antara 2.7f - 3.44 
%. Populasi ketwrunan hasil persiiangan (JPlX73-612)-46 X &A mempunyai ratrrrata 
bobot ubi dan jumlah ubi tertinggi. Kandungan antosianin tertinggi didapatkan pada 




, (JPI X72412)-23 X 6IW 
(JPlXD-67)-33 X BIS 
' (JPIX73-6/2146 X BE-214 





























paling rendah bia disbanding dengan 9 populasi lamnya. Rata-rata kandungan protein 
tertinggi dicapai pada populasi (JPlXD-67>33 X BA. 
Tabel 23. Rata-rata bobot ubi, jurnlah ubi, kqndungan antosianion dan kandungan 
protein individu hasil persilangan dati sejjurnlah kombinasi persiiqngan 
untuk menggabungkan sifat kandungan antosianin potensi hasil $an 
protein tinggi 
Percobaan 14. Seleksi berdasarkan individu Untuk sifat poiensi hasii, kandungan 
protein dan ketahanan terhadhp hama Cylas formicafius. 
Hasil pengarnatan pada percobaan ini dlsajikan pada Tabel 24. Dari 2336 biji 
yang dikemmbahkan, jurnlah biji yang berkecambah sebanyak 1324. Persentase 
perkecambahsm berkisar antara 38.11-83,52 %. Jumkah kemmbah lerbanyak 
diperoleh sebesar 320 pada pasangan persilangan antara (73-612 X 6A)-5 (Q) dengan 
(KTK-OP-36x8). 




















Tabel 24. Jurnlah Mji yang dficecambahkan, jumlah kecambah, persentase kecambah 
den jumlah tanaman di lapang &in persentase tanarnan hidup dari 
sejumlah kornbinasi persilangan untu'k menggabungkan potensi hasil dam 
kandungan protein tinggi dengan sifat tahan Cylas formicanus 
Pasangan pemitangan yang menghasilkan jurnlah kecambah terendah sebesar 
26 adalah antara (73-612 X BA)S (Q) dengan X Boko (8). Jumlah biji yang 
dikecambahkan paling banysk sejumlah 508 pada pasangan pers~lsngan antara (73- 
612 X BA) - 43 (9) dengan Boko (6). sedangkan terendah sejumlah 72 dipemleh pada 
pasaogan pemilangan antara (73-612 X BA)-5 (9) dengan Boko (8). Jumlah tanaman 
dari saluruh set persilangan abanyak 1261 individu krhasil diiransplanting ke lapang, 
jlrrnlah individu terendah berasal dari set pwsilangan (73-612 X BA)-5 X Boko, dan 
jumlah individu tertinggi berasal dari set persilangan 73-612 X BA)& X (KTK-OP-36). 
Kisaran nilai heberapa karaMer pengarnatan menunjukkan hasil yang bragam 
(Tabel 25). Pada karakter bobot ubi nilainya berkisar antara 102 - 2068 gltanaman, 
jurnhh ubi antara 1 - 14, kandungan protein Wisa r  antara 0 - 9.40 % dan 


















25. Kisaran bobot ubi, jumlah ubi, kandungan protein dan serangan Cylas 
bmicarius individu hasil persilangan dati sejumlah kombinasi 
pedangan untuk menggabungkan potensi hasil dan kandungan protein 
tinggi dengan sifat tahan Cylas formicerius 
pada poipulasi keturunarr hasil per&mgsn (73-6k2 X BA) - 43 X E$oko mempurnayT n#ai 
tettinggi dibanding: popul@i llamya. Pada kamM*r loandungan protain, populasl yang 
memmpLuPLUnyai  bara an paling renaals..aabh 7 W :  X mBA.)c5 X B r h  yaku anfara 0 - "143 
OJo Wa, "sedbngksan hsa~an bobot:ubi yeng paring dicapaipada p;pu~si1~KTK-OP-36] 
X (7316Q X 0A)-5 dimgantnW antam 112- 675 gitanamn. 
Mi@ beritabilii bbat semmnya, tinqgf (> 0.W). kaetlali pa@ popul&[ 
ketutunan haoi1 pmil~rrgan Boko X (.73-6!2 X &A)-5 dwgm nilai 0.42. Sebafihya 
Irsritabilibs jumlstr' ubi, Mtiya fmpulaai ketunrnan pmihangarn @&sE X EN)-5 X 
(IKTK-OP-36) yang inrlatnya ling$, sedatlg,Mn yang lmi:n bemilai .mujlai rendah sampai 
sedan@. Dslri 8 populscsi keturqnan h&i ~peIsilan.gan yang diana, nihi heritabik 
padakmktei ikandungan~prateim nilainra tinggi, k a m ~ t i  pade popwsi,(73-@/2 X BA)5 
X BOko clgngan n%d hanya 0 : .  Pada k&akter semmgan haBma Gy/es fomi@&s, 4 


















hanya satu yang nilainya tlnggi ya%u pada popuksi Boko X (73-612 X BA) - 43 (Tabel 
3) 
Tabel 26. Heritabilitas bbot ubi, jumiah ubi, kandungan prokin dan serangan Cyias 
Ir,nnicw'us individu hasib persilangan dari sejumlah kombinasi 
persilangan untuk meggabungkan potensi hasil den kandungan protein 
tinggl dengan sifat tahan Cylas fonnicarius 
Nilai rata-rata bobot ubi, jumlah ubi, kandungan protein dan serangan hama 
Cylas fomicarius pada masing-masing populasi ketutunan hasil persilangan berbeda- 
beda. Dan 8 populasi yang diamati mta-rata bobat ubi semuanya rnernpunyai nilai lebih 
dari 600 @tanaman. Nilai tertinggi didapatkan pa& populasi (73-612 X BA) - 43 X 
Boko dengan nilai 950 gttanaman. Rata-rata jum'lah ubi antara 2.3 - 2.9, kandungall 
protein antara 0.45 - 2.32 9S dan serangan hama Cylas fonncarius antara 25 - 78 %. 
Rata-rata kandungan protein yang lebih dan 2 % hanya pado populasi (73412 X BA) - 
43 X Boko, sedang sebagian besar populasi lain nilainya kurang dari I %. Dernikian 
juga tingkat semngan hamanya lebih besar dari 50 %, kecuali pada populasi Boko X 


















Tabel 27. Rata-rata bobot ubi, jurnlah ubi, kandungan protein dan serangan Cylas 
formican'tis individu hasil persilangan dari sejumbh kombinasi 
persilangan untuk menggabungkan potensi hasil dan kandungan protein 
tinggi dengan sifat tahan Cylas formicarius 
Percobaan 15. Seleksi berdasarkan lndividu untuk sifat potensi hasil; tinggi, tiahan 
harna Cyfas fvm.cafius dan kahdungan Bntosianin tinggi 
Hasil pengamakn perkecambahan terhadep 2577 biji yang telah 
dikecambahkan narnpak bahwa telah dihasilkan sebanyak 1126 indiv'kki tanaman. 
Dam' sejurnlah kecarnbah yang turnbuh tersebut sebagian tumbuhnya k m g  vigor. 
Jumlah tanaman yang tumbuh vigor di lapang sebanyak 1025 individu. Data 



















Tabei 28. Jumlah biji yang dikecambahkan, jumlah kecambah, persentase kscambah 
dan jumlah tanaman di iapang dan pnenntase tanaman hidup dari 
ssjumlah kombinasi peniiangan untuk msnggabungkan $if& potensi hasil 
tinggi, tahan hama Cylas formicarius dengan kandungan antianin tinggi 
Dan data yang tersaji tampak bahwa persentase peflkecabahan terbesar 84.92 
% didapatkan pa& pasangan persilangan antara ((D-67 X Boko) - 29) (Q) dengan 
JP1 (d), sedangkan nilai terandah sebesar 31.47 % Uidapaikan pada pasangan 
penilangan antara {(73-6/2 X KTK-OP30 )- 57) (9) dengan KTK (8). Persentese 
tanarnan yang tumbuh vigor rnempunyai ~ i i a i  yang tinggi yaifu berkisar antara 87.62 - 
92.89 %. N'dai tertinggi didapat pada pasangan persilangan antar3 KTK (Q) dengan 
{(73-612 X KTK-OP36 57) (13)). sedengkan nitai terendah didapa+Aan antara 
pasangan ((73.612 X KTK-OP36 )- 57 (0) dengan JPI (6). Jumlah biji yang 

























( (73-b/2 X KTK- 
OP36)- 57) X t<TK 
,{ (7342 X KTK- 
OP36 t 57) X IP1 
[{ (D-67 X Bt~ko) - 
29) X KTK 
( (D-67 X Boko) - 29) 
X JPZ 
KTK X { ',(73-6/2 X
, 
KTK-QP36)-5?1 
JP-I X ( (73-612 X , 
KTK-OP36k57) 
KTK~X (D-67 X 
Bokoj - 29) 













































































Kisaran babat ubi pada 8 populasi ketunrnan hasil persilangan antara 100 - 
1579 @tanaman. Pada masing-masing populasi bobot ubi taflinggi nilainya lebih dari 
1000 ghanaman, kscuali populasi { (D-67 X Boko) - 29) X JPI dengan nilai 950 
@tanaman. Jumalh ubi tiap tanaman berkisar antara 1 - 9, kandungan antosianin 
antara 0 - 5.9 % dan serangan hama Cylas fonnicarius berkisar antara 0 - 80 %. 
Kandungan antosianin tertinggi pada masing-masing populasi keturunan hasil 
persilangan nilainya hamper sama yaltu berkisar ant3ra 4,2 - 5.9 %. Nilai kandungan 
antosianin teftinggi didapatkan pada populasi KTK X f (D-67 X Boko) - 29). Data 
lengkap hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 29. 
Tabel 29. Kisaran bobot ubi, jurnlah ubi, kandungan antosianin clan serangan Cylas 
formca&s individu MI persilangan dari sejwmlah kombirrssi 
persilangan untuk menggabungkan sifat potensi ttasil tinggi, tahan hama 
Cylas formicanus dengan kandungan antosianin tinggi 
Hasil perh'iungan terhadap heritabilias pada beberapa karakter menunjukkan 
bahwa nilai yang diperoleh sangat benrariasi. llntuk karakter bobot ubi sebagian besar 


















nilainya rendah. Heriiabilitas kandungan antosianin sernuanya bernibi tinggi dehgan 
nil& lebih dari 0.90. Sebagian populasi dari beberapa karakter yang dkmati nilai 
heritabilitasnya tidak dapat dihiiung. Hal ini dika~enekan nilai rapm lingkungannya 
lebih besar disbanding ragam fenotipnya (Tabel 30). 
Tabel 30. Heritabiiis bobat ubi, jumiah ubi, kandungan antosianin dan serangan 
Cylas fmnicarfus indivjdu hasil persilangan dari sejurnlah kornbinasi 
persilangan untuk menggabungkan sifat potensi hasil tinggi, tahan harna 












terhadap 8 populasi keturunan hasil persilangan rnenrrnjukkan nilai yarlg bemgam. 
{ (75612 X KTK-OP36 )- 57) X KT)( 
( (73-612 X KTK-OP36 )- 571 X JPT 
[{ fDa7 X WO) -2929) X KTK 
{(D67XBoko)-29) XJPf 
KTK X ( (735/2 X KTK-OP36 )- 57) 
JP-1 X ( (735/2 X KTK-OP36 )- 57) 
- 
Rafarata bobot ubi berkisar anSara le8.98 - 372.59 gltanaman, jurnlah ubi berkisa~ 
Robt Ubi 
KTK X { (M7 X Bako) - 29) 
JP-1 X ( (D57 XBokoJ - 29) 




























































Tabel 31. Rata-rata bob& ubi, jumlah ubi, kandungan antosianin dan serangan Cylas 
fomicarius individu hasil persilangan dari sejurnlah kornbinasi persilangan 
untuk msnggabungkan sifat potensi hmii tinggi, tahan ham Cylas 
foimicarius dengan kandungan antosianin tinggi 
Kand. Anto. Serangan ) No 1 Persilangan ) Bobot Ubi (g) / Jumlah 4Jbt j ,,, 1 PUI== IOA, 1 
\ ", V,,"" \ 11, 
( (73.612 X IiTK-W36 b57) 372.59 X KTK 2.14 3.04 44 
{ p15612 X KTK-OF36 )- 57) 298.08 X JP1 1.94 1.40 37 
[{ &'-67X 316.71 2.29 1.34 31 
KTK 
Hassl Seleksi individu dengan Tiga $#at Unggul 
Dari percotman 13 - 15 yang telah terselaksi 7 klon unggvl yang merniliki iiga 
sifat un~gul tedrdiri alas 3 lklon dengan sifat potensi haail (527 - 776 gltanaman) dan 
kandungan antosianin (0.2 - 3.6 %) dm kandungan protein tinggi ( 4.2 - 5.4 %), 2 klon 
dengan $ifat potensi hasil (1320-1340 gltanaman), kandungan protein tinggi (6.44 - 
9.67 %) dan serangan hama Cylas ( I0 - 15 %) serta 2 klon yang merniliki sifat potensi 
hadl ( 631 - 765 ghnaman) ketahanan tehadap Cylas tingyi (10 - 15 %) dan 


















Tabel 32. Klon-klon terpilih dari hasil seieksl indi~~idu yang memiliki tiga sifat unggerl. 
Percobaan 16. Persilangan untuk rnenggabungkan sifat potensi hasil, 
kandungan antosianin dan protein tinagi dengan sifat ketahanan 
t e M a p  hama Cylas hrmirarius 
Dari hasil pmilangan antara tetua dengan sifat potensi hasil, kandungan 
anfosianin den protein tinggi dengan tetua yang memiliki ketahanan hama Cylas 
fonnicarius didapatkan biji sebanyak 2463 dari 3217 bunga yang dhlangkan. Biji 
yang dihasilkan diperubh dari 1537 kapsul. Data yang diperolah dad rnasing-masing 
pasangan Wlangan disajikan pada Tabel 33. 
Dan data tersebut tampak hhwa persentase keberhasilan persilangan 
- 
m l  Prot. (%,) Tahun 11 
terendah sebasar 38.46 % terdapat pada pasartgan persilangan antara BOKO (9)  
dengan fl(JPlX73-6/2).40 x BA] - 4L3 (8) dan keberhasilan pemilangan tettinggi 
sebesar 59.09 % dicrpai oleb pasangan persilangan andara fl(JPlX73-6/2)-40 X BIS- 
2141 - 2) (9) dengan BOKO (8). Ratarata jumkih biji yang dimsilkan pada M a p  
H d I U b i  wan) 


















612)-40 X BIS-2141- 2) (9) dengan BOKO (8) dan tertinggi sebesar 1.76 dicapai oleh 
pasangan a(JPlX73-612)-40 X 81s-2141- 35) (9 )  dengan BOKO (8). Jumlah bunga 
yang behasil disilangkan pada masingmasing pasangan persilangan berkisar antafa 
195-324, sedangkan biji yang dihasilkan dari masing-maing pasangan persilangan 
berkisar anitara 120 - 278 dengan jumlah kapsul be'ikisar antara 75 - 164 
Tabel 33. Jumlah bunga yang disilangkan, jumlah kapsul, perserttase keberhdm 
dan jumlah biji serta jumlah bijiikapsul pada sejumlah kornbinasi 
persilangen untuk menggabungkan sifat potensi hasil, kandungan 


















Pmobaan 17. Persikngan untuk rnehggabupgkan sifat potensi hasil, kandungan 
protein tinggi d m  sifat tahan harna Cylas f~rrnicwfus dengan sifal 
kandungan antosianin tinggi 
Hasil persilangan dari 3278 bunga antara tetua dengan sifat potensi hasil, 
kandungan protein t iggi dan tahan harna Cylas fomicafius dmgan Mat kandwgan 
antosianin tinggi telah diperoleh 1568 kapsul yang berisi 2541 biji. Data tentang 
jurnlah bunga yang disilangkan, buah (kapsul) yang terbentuk, jumlah bijilkapsul, 
jurnlah biji yang diperdeh disajikan pada Tabel 34. 
Tabel 34. Jurnlah hnga yang disilangkan. jurnlah kapsul, persentase keberhasilan 
dan jumlatl bijiipsul, seita jurnlah biji pada sejumlah kornbinasi 
pewilangan untuk rnenggabungkan sifat potensi hasll, kandungan protein 



















Seperti halnya pada percobaan persilangan untuk rnenggabungkan sifat 
potensi hasil, kandungan antmianin dan protein tinggi dengan sifat M a n a n  
terhadap hama Cylas formicatius; pada perwbaan ini ternyata tingkat kebrhaalan 
antara satu kombinasi persllangan dengan kombinasi yang lain juga ada perbedaan. 
Tingkat keberhasilen teterainggi sebasar 66.45 % dijurnpai pada kornbinasi persilangan 
antara (I(73-612 X M)43 X Boko] - 4) (0)  dengan KTK (8) dan terendah sebesar 
38.08 % dijurnpai pada kornbinasi persilangan antara ([(73-6I2 X B4-43 X Boko] - 4) 
(0) dengan JPl (8). 
Jumlah biji per kapsul paling banyak sebesar 2.15 diperoleh pada pasangan 
pfmilangan antara Q(73-612 X BA)-43 X KIK-OP 361 - 28) (0) dengan KTK (4, 
sedangkan nilai terendah sebesar 1.21 diperotah pasangan persilangan antara JPl (P) 
dengan Q(73-6/2 X BA)-43 X Boko] - 4) (6). Jurnlah bunga pada rnasing-masing 
pasangan persilangan yang berhasil disilangkan berkisar antara 307-541, sedangkan 
jurnlah biji yang terbentuk berkisar antara 210 - 394. 
Percobaan 18. Persiiangan untuk menggabungbn sifat patens) hasil tinggi, 
ketaham temdap harna Cylas fomicarius dan kandungan 
antosianin tinggi dengan kandungan protein tinggi. 
Jurnlah pemilangan yang dilakukan untuk penggabungan sifat potansi hasil 
tinggi, ketahanan terhadap harna Cylas fomiffiatius dan kandwngan antoeienin tinggi 
dengan sifat kandungan protein tinggi rnencapai 3679 persilangan. Daai sejurnlah 
bunga yang disilangkan tersebut, telah terbentuk 1556 kapsul yang kr is i  2758 biji. 
Rincian untuk masing-masing kornbinasi persilangan, tingkat keberhasilan dan jumlah 


















Jumlah bunga yang disilangkan, jumM kapsul, persentam kberhasilan 
den jumlah biji dan jurnal bijitkapsul pada sejumlah kmbinasi 
penilangafl untuk menggabungkan sifat pdensi hasil tinggi dan 
ketshanan harna Cy/m fonniwus, dan kandungan antosianin tinggi 
dengan kandungan protein tinggi. 
Dari data yang disajikarn pade Tabel 35 terlihst bahwa tingkal keberhasifan 
persiangm yang paling tinggi teadgpat pada kambnasi persilangan antara BA (9) 
dengan X a(73-612 X KTK-OP36 )- 57 X JP1 ] - 78) (6) sebesar 48.39 %, seciangkan 
nilai terendah didapatkan pada kotnbinasi persilangan afltara 815214 (Q ) dengan X 
fl(73-612 X KTK-OP36 )- 57 X JPI ] - 34) (8) sebesar 34.43 %. Jurnlzlh kapswl yang 
tetbentuk pada rnasing-masing kombinasi persilangan berkisar antara 171 - 223. Dari 
pasangan pesilangan yang ada, jumlah biji setiap kapsul terbanyak s&e.sar 2.14 


















57 X JP1 ] - 78) (6), sedangkan jurnlah biji terendah sebesar 1.59 diperoleh pada 
pasangan persilangan antara fl(73-6/2 X KTK-OP36 )- 57 X JPI ] - 78) (9 ) dengan 
BA (6). Jornlah bunga yang berhasil disilanykan pada masing-masing pasangan 
persilangan berkisar antara 401 - 578, sedangkan jumlah biji yang dihasilkan berkisar 
antara 31~2 - 417. 
Percobaan 19. Seleksi Berdasarkan individu untuk sifat patensi hasil, kandungan 
antosianin dan protein tinggi serta tahan harna Cylas fmicarius. 
Dad 2403 biji had persilangan pada percoban 16, telah dipemleh 1549 
kecambah. Dari Nmlah kecambah tersebut. beberapa diantaranya perturnbuhannya 
kurang baik, karena rnernpunyai vigor yang rendah. Berdasarkan pengamatan di 
lapang jumlah tanaman yang marnpu tumbuh dengan baik sebesar 1402 individu. 
Mil pengamatan jumlah biji yang dikewmbahkan, jurnlah kecambah, persentase 
kecarnbah dan jurnlah tanaman dapat dilihat pada Tabel 36. 
Dari data yang disajikan di atas terlihat bahwa persentase kecambah yang 
dihasilkan dari berbagai pasangan persilangan benrariasj antara 47.14 sampai 79.44 
%. Nilai teNnggi diiumpai pada pasangan persilangan antara BOKO ( (9) dengan 
aJPlX73-612)-40 x 131s-2141 - 35) (d), sedangkan nilai terendah dijumpai pada 
pasangan persilangan antara a(JPlX73-6/2)40 X BIS-2141- 2) (9) dengan KTK OP- 
36 (6). Jumtah kcmmbah tarbanyak sejumlah 178 individu didapatkan pada pasangan 
pemilangan antara KTK OP-36 (9) dengan X a(JPlX73-6/2)40 x BA] - 45) (8) dan 
nlai terendah sejumlah 76 individu didapatkan pada pasangan persilengan antara 
BOKO (Q) dengan a(JPlX73-612)-40 x BA] - 45) (dj. Jumlah tanaman yang mampu 
tumbuh vigw di lapqflg pada masing-maslng pasangan persilangan berkisar antam 66 
- 145. Berdaserkam perhiiungan terlihat bahwa persentaw tanaman vigor aukup tinggi 


















TabeC 36. Jumlah biji yang dikecambahkan, jumlah kecarnbah, persentase kecambah 
dan jumlah tanaman di lapang dan persentase tanaman hidw~ dari 
. - 
sejumlah kombinasi persihngan untuk menggabungkan sifat potmi hasil, 


















Haail per@matan terhadap beberapa karakter yang diamati tampak bahwa 
nilai Yang diperoleh bervariasi. Dari t2  populasi ketunrnan hasil persilangan, bob@ 
ubinya berkisar antara 102 - 1546 gbnaman. Kisaran jumlah ubi antara 1 - 9, dan 
kandungan anbsianin antara 0 - 6.90 %. kandungan protein antara 0 - 5.90 % dan 
serangan hama Cylas fomicatius bwkisar antara 0 - 40 %. Nilai terringgi pada 
karakter bobot ubi dicapai pada popolasi a(JPlX73-6/2)40 x BIS-2141 - 35) ddn 
,jumlah ubi dioapai pada populasi BOKO X fE(JPlX73-6/2)-40 x BIS-2241 - 21, 
kandungen antmiinin pada populad BOKO X a(JPlX73-612)-40 x BA] - 45) , 
kandungan protein pada populasi KTK OP-36 X {[(JPIX73-612)-40 x BIS-2141 - 35) 
dan serangan Cgas fotmican'us pada populasi fl(JPIX73-6/2)40 X &IS-2141 - 2) X 
BOKO (TaW 37). 
Nilai heritabilitas pada berbagai karakter yang diamti berkisar antara rendah 
sampai tinggi. Sebagian besar heritabilitas bobot ubi dan jumlah ubi pada popurasi 
ketorunan hwil pelsilangan besnilai tinggi, sedangkan pada karakter kandungan 
antosianin dan protejn semwanya bernilai tinggi. Sebaliknya pada hmkter sarangan 
hama Cylas fmioarius semuanya bernildt rendah, bahkan pa& beberapa populasi 
k&unman hasil persilangan niki heritabilitasnya tidak dapat dihitung karfna nilai ragam 


















Tabel 37. Kisaran bow ubi, jumlah ubi, kandvngan antosianin, kandungan protein 
dan aarangan harna Cyks fornicetius individu has11 persilangon dari 
sejumlah kombinasi persiiangan untuk menggabungkan sifat potensi 



















Tabel 38. Heritabilitas bobot ubi, jumlah ubi, kandungan antosianin, 
kandungan protein dan  =rangam harna Cylas fmicarius individu 
hasil pers'plangan dan  sejumlah kombinasi persilangan untuk 
rnenggabungkan sifat potensi hasil, kandungan antosianin, protein 
tinggi dengan ketahanan hama Cylas fonnicarius. 
Hasil pengamatan terhadap rata-rata bobot ubi, jumlah wbi, kandungan 
antosiain, kandunpan protein den ketahenan terhadap hema Cfls bmicarius 
menunjukkan nil& yang benraiiasi. Rata-raat bobot ubi berkisar antara 170.31 - 563.80 
Manaman, jumlah ubi antara 1.43 - 4.45, kandungan antosianin antara 0.62 - 3.31 O h ,  
kandungan protein artfara 1.51 - 2.63 % dan serangan hama Cylas antara 0 - 20 %. 
Populasi yang mernpunyai nilai bobot uM dan kandungan bntosianin tertinggi adalah 
a(JPIX73-612)-4.0 X BIS-2141 - 2) X BOKO, sedangkan pada karakter kandungan 


















Tabel 39. Rata-rata bobot ubi, jumlah ubi, kandungan antosianin, kandungan protein 
dan serangan hama Cylas fonnicarius individu hasil persilangan dari 
sejumlah kombinasi persilangan untuk menggabungkan sifat potensi 
hasil, kandungan antosianin, protein tiiggi dengan ketahanan hama CHas 
btmicarius. 
2141-2)X .., ,. ., -" 
2. {[(JPIX73-61,?' -- " --- 
3. Q(JPlX73-6/2)-40 Y -' 
- 45) X KTK OP-, 
4. {[(JPlX734T '- " - 
b 2141-21 -__ - 5. j((JPIX73-6/2)-40 - - 
21 41 - 351 On' 
6, {[(JPl X73-61 
- 451 X 
KTK OF-36 1 
7' 1 6/2)4 X B."-- ,-., - 
KTK aP-35 X{[L'->''-- 
6/2)-40 x 816-21 
m OP-36 ) 
'' 6\21-40 x -. 
BQKO X ([(J 
lo'. 40 x &IS- 
BOKO X {{(JPlX73-6/2 
4OxB1S-214-351 
12. 
Jumlah Kand, EbJb0' Ubi (!3) "hi &,@, (%I 
20. Seleksi bardasarkan individw untuk slfat putensi hasil, kandungan 
protein tinggi dan ketahanan terhadap hama Cylas bmicariars 
setta kandwngan anfosianin tinggi. 
Hgsil pengamatan pada peroobaan 17, teiah d~peroleh sebanyak 2541 biji. Dari 
biji yang dikecambahkan mampu berkecambah sebanyak 16BO Persentase 
parkecambahan berkisar antara 45.71 - 87.80 %. Jtlmlgh kecambah terbanyak 
diperaleh sebesar 276 pada pasangan peBilangsn antara f1(73-6/2 X BA)43 X KTK-OP 361 
-281 (9) dengan XJPl (6). Pasangan persilangan yang rnenghasilkan jwmlah kecambah 
terendah sebesar 96 adalah antara JPI (Q) dengan fl(73-612 X BA)-43 X Bako] - 4) (6). 


















persilangan antara Q(75W2 X BA)-43 X Boko] - 4) (0 )  dengan JPI (8),sedangkan terendah 
sejumlah 210 diprsroleh pada pssangan persilangan antara JP1 (0) dengm X (((73-612 
X BA)-43 X Boko] - 4) (d).Jumlah tanaman dari seluruh set persllangan sebanyak 
1528 individu berhasl ditransplanting ke lapang, jumlah individu terendah berasal dari 
sat persilangan JP1 X fl(73-612 X BA)-43 X Boko] - 4). dan jumlah individu tertinggi 
berasal dari set persilangan g(73-612 X BA)-43 X KTK-OP 361 - 28) X JP1 . 
Tabel 40. Jumlah biji yang dikecambahkan, jumlah kecarnbah, pe~n tase  kecambah 
dan jurnlah tanaman dl lapang &an persentase tanaman Wdup dari 
sejumlerh kombinasi persilangan untuk menggabungkan sifat potensi hasil, 
kandungan protein tinggi dan sifat tahan hama Cyles fbnicarius dengan 


















Pengametan terhadap klsaran bobot ubi terliat bahwa nilai berkisar antara 101 
- 982 gltanaman. Nilai bobot ubi terh'nggi dicapai pada populasi hasil persilangan n(75 
6E X a)-43 X Bob] - 4) X KTK. Jurnlah ubi mempunyai kksaran antara I - 5 dan 
kandungan antosianin berkisar antara 0 - 7.2 96. Nitai kandungan antasiainin tertinggi 
dicapai pada popukasi keturunan persilangan fl(P3-612 X BAM3 X KTK-OP 361 - 28) X 
JP1. Kisaran kandungan protein pa& 8 populasi keturunan hasil perrsihngan antara 0 
- 5.90 % dengan nibi teninggi pada populasi JP1 X a(73-6/2 X BA)-43 X Boko] - 4). 
Kisaran serangan harna Cprlas formicenus antara 0 - 60 %. Nilai tertinggi dicapai pada 
populaei JP1 X fl(73-612 X BA)-43 X Boko] - 4) 
Tabel 41. Kisaran bob& ubi, jurnlah ubi, kandungan antosianin, kandungan prdein 
dan serangan hama Cylas fcannicarius individu hasil pemilangan &ri 
sejumkah kornbinasi persilangan untuk maarggabungh sitat potensi 
hasil, kandungan protein tinggi dan sifat tahan hama Cfias fomic~nus 







0.23 - 2.83 
0.43 -3.30 
1.73 - 3.73 
O -4.20 
1.30 -4.87 
0 - 4.03 
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{[(73-612 X BA)-43 X 
KTK-OP 36j -2&}X 
KTK 
N73-612 x BA)-43 x 
-01-4JX JPI 
{[(736/2 X BAp3 X 
KTK-OP 361 - 28) X 
JPI 
flK X u73-'32 X 
88)-43 X Bake] - 41 




0 - 20 
0 - 40 










,I6 - ,, 
101 - 724 
100 - &48 
108-746 
JPtXIL(7~612X 
0A)-43 X Boko] - 4) 
JP1 X {[(73-6/2 X 
BA)-43XKTK-OF' 
361 - 28) 
Jurnlah 
Ubi 
1 -5  
1 3 
1-4 
1 - 4 
1-5  
1 -5  
Kand. Anto. 
(%) 
0 - 6.5 
0 - 6.9 
0 - 5.2 
O - 7.2 
0-4.2 




1 - 5  



















Hasil parhitwngan hetitabilitas pada 8 populasi keturunan basil persilangan 
menunjukkan bahw masing-masing kamkter pengamatan mempunyai nihi yang 
bebeda-beda. Heritabiliis bobot ubi berkisar antara 0 - 0.64, heritabilis jumlah ubi 
berkisar 0.13 - 0.52, kandungan antosianin antara 0.74 - 0.98, kandungan protein 
antara 0.52 - 0.90 dan herhbilitas serangen lram Cyfas fomjcarius semuanya bernilai 
rendah. Semua herlbbilitas kadungan antosinin brnilai tinggi sedangkan heritabiliias 
protein bemihi tinggi kecuali pada papulasi JP1 X fl(73-612 X BA)-43 X KTK-OP 361 - 
28) yang bernilai rendah. 
Tabel 42. Heritabilitas bobot ubi. jumkih ubi, kandlrngan antosimin, kandungan protein 
dan serangan hama Cylas formicarius individu hasil persilangan dari 
sejumlala kombinasi persilangan untuk menggabungkan sifat patensi hasil, 
kandungan protein tinggi dan sifat tahan hama Cylas fonnicarius dangan 


















Nilai rab-rata beberapa karakter pengamatan bervariasi antar ppopulasi. Rata- 
rata bobot ubi bemar antara 184.72 - 343.73 ghanarnan, karakter jurnlah ubi antara 
2.1 1 - 3.38 dan kandungan protein antara I .46 - 2.44. Dari tiga kwaktsr tefseb~rt nilai 
tertinggi dimpai pada populasi a(73-6/2 X BA)-43 X Boko] - 4) X JP1. Rata-rate 
kandungan antosianh yang diamati berkisar antara 0.64 - 2.46 $5 dan m n g a n  hama 
Cylas fomicarios antara 0 - 20 %. Rata-raat kandungan antosinain tertinggi dicapai 
pada poputasi kelurmnan hasil persilangan g(73,-612 X &A)-43 X KTK-OP 361 - 28) X 
Tabel 43. Rata-rata bob01 ubi, jclrnlah ubi, kandungan antosianin, kandungan protein 
dan serangan hama Cylas fomjcarius individu hasil persilangan dari 
sejurnlah kornbinasi petsilangan untuk menggabungkan sibt potensi 
had, kandungen protein tinggi dan sifat tahan hams CHas fomican'us 


















21. Seleksi berdasarkan lndividu untuk sifat polensi hasll tinggi. tahan 
harna Cylas fmicarius dan kandungan antosianin sefta 
kandwngan protein tinggi. 
Hasil pengarnatan pada perasbaan 18, blah diperoleh sebanyak 2758 biji, 
rnenghasilkan barkecarnbah sebanyak 1810 individu tanaman. Dari sejurnlah 
kecarnbah yang turnbuh tersebut sebagian turnbuhnya kurang vigor. Jurnlah tanamn 
yang turnbuh vigor di lapang sebanyak 1665 individu. Data pengamgtan herbagai 
parameter perkecembahan secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 42. Dari data 
yang tersaji tampak bahwa persentase perkeoabahan terbesgr 90.85 % didapatkan 
pada pasangan persilangan antara BIS-214 (Q) dengan a(73-612 X KTK-QP36 )- 57 
X JP1 ] - 34) (8). sedangkan nilai terendah sebesar 44.17 % didapatkan pada 
pasangan persilangan antara fl(73-6/2 X KTK-OP36 )- 57 X JPI 1 - 34) (0) dengan 
BIS-214 (8). Persentase tanaman yang turnbuh vigor rnempunyai nilai yang tinggi 
yaitu berkisar: antara 89.19 - 93.77 %. Nilai tettinggi didapet pada pasangan 
persilangan antara fl(73-612 X KTK-OP36 )- 57 X JPI ] - 78) (0) dengern BA (8), 
sedangkan nilai terendah didapatkan antara pasangan BA (Q) dengan 1[(73-612 X 
KTK-W36 )- 57 X JP1 ] - 78) (8). Jumiah biji yang berbecambah pada rnasing- 


















Tabel 44. Jurnlah b#i yang dikecambahkan, jurnlah kecarnbah, petsentase kecarnbah 
dan jumlah tanarnan di lapang dan persenntase tanaman hidup dari 
sejurnlah kornblnasi persilangan untuk rnenggabungkan sifat potensi hasil 
tinggi dan ketahanan harna Cylas formicanis, dan kandungan antmianin 
tinggi dengan kandungan protein tinggi. 
Kisavan bobot ubi, jurnlah ubi, kandungan antosianin, kandungan pmtein dan 
serangan hama Cylas formicarim yang diwpgi oleh masing-rnasing populasi hiasil 
persilangan nikinya bervariasi. Dari 8 populasi hadl persilangan kisaran bobot ubinya 
antara I00 - 1467 gkmaman, jurnlah ubi berkisar antara 1 - 6 , kandunggn antmiwin 
berkisar antara 0 - 5.7 dan kandungan protein bafkisar antara 0 - 5.73 serta serangan 
hama Cylas fomicatius bewsar antara 0 - 80 % (T'ehel 43). Nilai tertinggi untuk 
karalder bobot ubi didapatkan pada popuM BIS-214 X fl(73-612 X KTK-OP36 )- 57 X 


















JPl I - 341, sedangkan nilai jumlah qbi dan kandungan protein p ~ d a  populasi BfS2f4 
X g(73-612 X KTK-OF36 )- 57 X JPI ] - 781, kandungan antosianin pada populasi BA 
X ff(73-612 X KTK-OP36 )- 57 X JPI ] - 34, d m  serangan hama Cyfas fcrmcarfus 
didhpatkann pada populasi a(73.612 X KTK-OP39 )- 57 X JPI ] - 34) X BIS-214 
Tabel 45. Kisaran bobt ubi, jumlhh ubi, kandungan antosianin, kandungan protein 
dan sarangan hama Cylas fmica&s individu ha& persilangan dari 
sejurniah kornbinasi persllahgw untuk menggabungkan sifat potensi 
hasH tinggi dan ketahanan hama Cylas formicanus, dan kandungan 
antosianin tinggi dengan kandungan protein tinggi. 
Het'itabilias bbot ubi, jumlah ubi, kandungan antosianin, kandungan protdn 
dan serangan hama Cylas formicaflus nilainya bewariasi rnulai rendah hingga tinggi. 
Heritabilias bbot  ubi Mrki i  anbra 0 - 0.65, jurnlah ubi brkis9r antara 0 - 0.45, 


















erangan Cylas formicaffuis antara 0 - 0.64 %. Dari karakte~ yang diamati, heritabilitas 
kandungan antosianh dan protein semuanya bemilai tinggi (Tabel 46). 
Tabel 46. Heritabilitas bob& uhi, jumlah ubi, karcdungan antosianin, kandurrgan 
pratein dan serangm harna Cylas formicatius indiiidu hasit persilangan 
dari sejumlah kombinasi persilangan untuk menggabungkan sifat 
potensi hasil tinggi dan ketahanan hama Cylas formican'us, dan 
kandungan antosianin tjnggi dengan kandungan protein tinggi. 
Hasil rata-rata pengarnatan rnenunjukkan h h w a  bobot ubi berkisar antara 
168.79 - 355.26 gltanaman. Nilai tertinggi dicapai pada populasi BIS-214 X a(736/2 
X KTK-OP36 )- 57 X JP? ] - 34). RaWrata jumlah ubi per tanaman antara 1.43 - 2.06. 
Kandungan antosianin antara 0.70 - 3.76 %, dengan nilai tertinggi dicapai pada 
populasi keturunan persilangan BA X a(73-612 X KTK-OP36 )- 57 X JP1 ] - 34). Rata- 
rata kandungan protein antara 1.65 - 2.88 % dengan nllai te~tinggi yang dicapai pada 
populasi keturunan persilangan BA X a(73-612 X KTK-OP36 )- 57 X JP1 ] - 34). Rata- 


















Tabel 47. Rata-rata bobot ubi, jumiah ubi, kandungan antosianin, kandungan protein 
dan serawan hama Cylas formicatius individu hasil lpersilangan dari 
sejumlah kombinasi persilangan untuk menggabungkan sifat potensi 
haail M.ng$i dan ketahanan hama Cylas formicanus, dan kendungan 
antosianin tinggi dengan kandwngrrn protein tinggi. 
Hasil Ssleksi individu dsngjan Empat S IM  Wnggul 
Ekrdasarlcan hasii panen pada perwbaan 19 - 21 telah terseleksi 15 klon yang 
memiliki empat sifat unggui, masing-masing teddiri atas 5 klon deng,an sifat potensi 
hasil ( 728 - 11144 @tanaman) dan kandungan antosianin tinggi 1 0.03 - 5.9 %), 
kandungan protein ( 3.7 - 5.7 %) &n serangan hama Cylas ( %), 5 klon dengan sifat 
potensi had1 ( 585 - 845 gltanaman), kandungan protein ( 3.1 - 4.9 96). serangaq 
Cylas ( %) dan kandulngan antosianin ( 0.1 - 4.2 %) dan 5 klon yang merniliki sifat 
pdensi hasil ( 567 - 1006 gltanarnah), serangan terhadap Cylas ( %), kandungan 


















Tabel 48. Klon-klon terpilih dari hasil seleksi individu yang memiliki ernpat sifa! unggul. 
Tahun Ill 
Hasit x Antosianin x Protein Tinggi 
r Tahan Oyfas. 
5 {BOKO X [(JPiX736/2)-40 x 
BIS-2141- 35) - 9 
I Hasil x Proteln x Tahan Cylas x 
Antososlanin Ti~ggi 
1 {[(735/2 X BA)4  X KTK-OP 
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35) X KTK OP-36) - 28 
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1. Seieksi tetua 
Dalam menggabungkan sifat potensi hasil tinggi dengan kahdungan antosianin 
dan kandungan protein tinggi pada ubi serta ketahanan tsrhadap semngan hama 
Cylas melalui persllangan yang pertatema kali haws tersedia tatua-tetua yang 
lnempunyai cikiri tersebut. 
Pada seleksi tetua untuk kandungan antosianin tinggi terpilih klon Kentoki clan 
Jepang 1 dengan kandungan pada ubinya adalah 5.16 dan 7.67 %. Kedua klon 
tersebut merupakan klon introduksi dafi Jepang dengan potensi hasil masing-masing 
23 tadha dm 20 tonlha (Basuki, ef a/., 2002). 
Pada seleksi tetua untuk kandllngan protein tinggi terpilih 2 kloi~l yaitu 
Beniazuma dan 818214 yang mempunyai kandungan protein lebih dari 3 % dari bob& 
keling ubi. Beniazuma merupakan klon introduksi berasal dari Jepang sedangkan lclan 
815-214 merupakan klan intvoduksi dari Nigeria {Renwaim et al., 1994). Potensl hasil 
kedua klon ini adalah 20 tontha pada Beniazuma dan 22 tonlha untuk BIS-214. 
Pemilihan lclon yang dapat dijadikarv sebagai sumber gen ketahanan tehadap 
serangan hama Cylas jatuh pada klon KTK OP-36, Boko OP-10 dan jug* kbn Boko. 
Klon KTK OP-36 dan klon Boko OP-10 merupakan klon yang sangat tahan terhadap 
serangan hama Cylas, tetapi potenei hasilnya rendah. Kedua klon tersebut merupakan 
koleksi di Pusat Studi Tanman Ubiiubian Fakultas Pettanian UnivefSitgs BrWjaya. 
2. Persilansan untuk menggsbungkan sifat. 
Sebagaimana dikemukakan dalarn metode penqlitian, penggabunggn sfat pada 
penelitian ini dilakukan melalui tiga urutan parsilangan. Pertama {[(klon potensi hasil 
tinggi X klon kandungan antosianin tinggi) X klon kandungan protein tinggi] X klon 
tatfan hama C y / m  formicatius}. Kedua a(klon patensi hasil tinggi X kt011 kandungan 


















tinggi ). Ketiga i((klon potensi hasil tinggi X klon tahan hama Cflas lormcan'us) X klon 
kandungan antosignin tinggij X klon kandungan protein tinggi ). Dan' tiga urutan 
persilangan tenebut terdapat persilangan-peniiangan tetua yang tidak menghasiikan 
bwah atau buahnya hanya sedikii sehingga biji yan@ diperokh juga sodim. Hal 
tersebut dikarenakan adanya ketidak sesuaian pasangan persilangan (inkompatibel). 
Menunit Stinivasan dan Wrmala (1981), rnekanisme inkompatibel padn ubijalar 
menrpkan suatu petwujudan yang wmif dan tidak dapat dijdaskan secara ssderhana 
dihubungkan dengan kerja pasangm allel Zertentu. Berdasarkan penelitii adogi 
oleh Ting dan Kehr (1953) dan Tjng, Kehf dan Miller (1957) inkompatibilitas pada 
ubijalar lebih ditentwkan oleh faktor sRologis dibandingkan faktar lainnya, ya~tu adanya 
ketidak normalan dalam meiosis. Hernandez dan Miller (1964) menyimpukan bahwa 
inkompatibiliitas pada ubijalar dkenddikan oleh gen alIeiomorfis Sf, ST, S3, S4, S5 
dan S6 yang berturut-turut mengandalikan group I, 11. Ill, IV, V dan VI. Group VI 
disamping memiliki allel S6 juga memiliki allel Sf yang mempakan fakbr feni l i i .  
3. Selkksi berdgsarkan individu olntuk menggabungkan 4 siht dengbn 
urutan persilangan {[(kfon potensi hasil tinggi X klon kandungan 
antoslanln tinggi) X klon kandungan protein tinggi] X kton tahan 
hama Cylas loJmjcariUs) 
Penilangan antara klon-klon yang mempunyai potensi hasil tinggi X kandungan 
antosianin Unggi, pada seUap kombinasi perailangen menghdkan keturunan yang 
mernpunyai babat ubi dan kandungan antogianin yang beregem. Hal ini nampak WQ 
bobot ubi/tanaman dan kandungan antosianin dalam ubi yang rnempunyal lrisaran 
Iebar dan, juga terdihat dari nilal hefltabilitas h2 yang tinggi. Dengan demikian umduk 
memilth ind'ildu-indtvidu dengan potensi hasil tinggi saja atau kandungan antmianin 
tingei saja mudah tiiakukan. Darl sabafan data per individu tanaman, terlihat bahwa 


















independent (bebas). Dsngan kondisi seperti ini terdapat kemungkinan untuk mmilih 
individu yang mmpunyai potensi hasil dan kaneungan antosianin tinggi. 
Dari penelitian tahun pertama ini dipemleh Lima klon yang mernpunyai polensi 
hasil dengan kandungan antotosianin tinsgi yang berasal dari dua mamm kmbinasi 
persilangan yahu ltlon (JPI X 73-$12)-23, (JP1 X 73-W2W. (JP1 X 73-8/2)-46. (JP1 X 
D-673-27 dan (JP1 X D-67)-33. Persilangan antara 5 kbn (potensi hasil linggi X 
kandungan antosianin tinggi) yang terpilih disilangkan dengan 2 klon yang mernpunyai 
kandungan profein tinggi menghasilkan 10 populasi ketunrnan. Setiap kombinasi 
persilangan menghasilkan keturunan yang mempunyai bobot ubi, kandungan 
antosianin dan protein yang bervariasi. Kefagaman tersebut narngak pada kisaran 
bobot ubiianaman kandungan sntosianin dan kandungan protein. Kergamaan 
tersebut sebagian besar metupakan keragaman genetik bukan keragaman yang 
diibabkan deh faktor lingkungan, karena nilai h2 untuk M g a  sifat pada rnating- 
masing ppulasi cukup tinggi. Dengan demikiin pka diilarkan sekksi pada 10 
papubi yang diieliti uniuk satu tifat seam individu, maka dsngan mudah akan 
diperdeh individu-individu yang memlliki kriteria seleksi. Jika seleksi dilakukan 
terhadap tiga sifat secara bersamaan, akan dipemleh beberapa individu yang 
memenuhi criteria seleksi, diantaranya adakh Q(JP 1 X 73-612)-40 X BIS-214&2 }. 
a(JP I X 73-6/2)-40 X 81s-2141-36 ), dan a(JP 1 X 7342)-40 X Bniazumal-45). 
Sehgaimana pads pmgabungan 3 sifaf, maka dalarn penggabungan 4 sffat 
yaitu potensi hasil, kandungan antosianin, kandungan protein dan keiahanan hama 
Cylss fonnicarius, jtrge menghadlkan keturunan yang memiuki keragaman tinggi untuk 
masingmasing sifat. Dilihat dari nilai heritabilitasnya (h2), kerag*man genetik yang 
tinggi masih terdapat parla, sifat kandungan antosianin,kandungan protein, sedangkan 


















menurun dibandingkan dengan populasi setlelumnya. Sfat ketahanan terhadap 
serangan hama Cylas formicarius pada umumnya rendah. 
Semakin sempit nilai hentabilltag (h2) dari suatu sifat menunjukkan bahwa 
susunan genetik anggota populasi semakin seragam. Meskipon sifat potensi hasil 
tinggl pada setiap siklus seleksi selalu diutamakan, tetapi pada siklus seleksi terakhir 
ini rata-rata pada 4 a p  populasi menurun. Hal ini dikereflakan klon yang dijadikan 
sumber gem ketahanan terhadap Cylas formicatius mempunyai potensi hasil yang 
rendah. Pada seleksi tahap akhir ini akhimya diperokh beberapa indivEdu yang dapat 
mernenuhi krktia seleksi diintaranya a(JPlX73-612)-40 X BA] - 45 X KTK OP-36 & 
56 yang mempunyai potensi hasif852 g ubi segarhnaman, kandungan antosinah 4.9 
% bobot kerjng, kandungan protein 3.87 % bobot kering dan tingkat serangan hama 
Cylas sp 0 % a n  klon BOKO X Q(JPlX73-612)-40 x 0IS-2141- 35) - 9 dengan 
potemi hasil 1044 g ubi segarltanaman, kandungan antosianin 5.9 % bobot keiing, 
kandungan protein 4.03 % bobot kering dan Eingbt serangan harna Cylas sip 5 %. 
4. SelekSi berdasarkan individu untuk menggabungkan 4 sifat den 
"rutan persilangan {t(klon poterisi hasil tingbf X klon kamdun 
kandu~gan antcsianin tFnggi) 
protein tinggi) X kion tahan haina Cylas fomicariws] X k b n  
Sebagaimana pada persilangan antara klon-kbn yang mempunyai pottthsi hasil 
tinggi X kandungan antoslanln tinggi, rnaka persilangcln antara klon-klon yang 
mempunyai potend hasil tinggi X kandungan pmtein tinggi juga tmenghasilkah 
keturunan yang mempunyai bobot ubitaltanaman dan kandungan protein yang beragam. 
Berdasarkan perhiiungan heritabilitasnye (ti2) ternyata nUai h2 dari kedua spat pada 
papuiasi keturunan pada urnumnya wkup tinggi. Hal ini menqnjukkan bahwa 
keragaman antar inchid untuk s i i  potensi hasil tinggi dan kandungan protein tinggi 
tersebut lebih ditentukan oleh faktor genetik dibanding aleh faktoF lingkungan. 


















individu yang mempunyai sifat potmsi hasil tihggi dan kandungan prokin tinggi secara 
bermmaan. Dari hasil seleksi terhadap individu-individu pada populasi keturunannya 
diperdeh klon (73-6/2 X BA)4 dengan potensi hasil 1165 g lebi segarftanaman dengan 
kankdungan pratein 3.13 % dari bobot kering, dan klon (13-612 X BA) - 43 yang 
mempunyai potensi had 1194 g ubi segarkanaman dan kandungan protein 3.22 % 
dari bobot keNng. 
Pada yenerasi MPlkutnya kedua klon tersebut dijadikan tetua untuk disilangkan 
dengan klon yang bhan tartladap semngan hama bdeng [CyIas fofmimrius) yaitu kbn 
KTK OP-36 dan 5 ~ k o  untuk memperoleh keturunan yang mernpunyai swat pottsnsi 
hasil tinggi dengan kandungan protein dan ketahanan terhadap hama Cylas sp tinggi, 
Dari koMtnasi persilangan tersebut lernyata yeng dapat rnenghasilkan keturunan 
yang memenuhi kriteria seleksi untuk ketiga sifar tersebut adalah (73-6IZXBA>43 X 
Boko yang rnenghasilkan keturunan terpilih klon [ (73-612 X %A) - 43 X Boko I - 4 
dengan memi  hasil I340 g ubi segarltanaman dengan kandungan p W n  9.69 % dari 
bobot segar den tingkat serangan hama Cylas sp sebesar 10 96. Kombinasi 
pemilangan lainnya yang dapat menghasilkm ketururtan yang memenuhi kniferia 
seleksi ketiga sifaR adalah (73-612 X &A) - 43 X KTK OP-36 yang menghasllkan 
ketunrnan terpilih klon [(7%/2 X BA) - 43 X KTK OP-361 - 28 ymg rhempunyai 
potensi hasil 1320 g ubi segarltanaman dengar1 kandungan pmtein lzsda riM 8.44 $6 
dart bobot kering dan Vngkat serangan hama Cylas sp 15 %. 
Dua klon terpilih tersebut selanjutnya disilangkan kemba8 dengen Won yeng 
mempunyai kandungan antosianin itinggi pada ubinya yaitu klon Jepang 1 (JP 1) dan 
Kentoki (KTK) untuk menggabungkan ernpat sifat yang dipehalki ke &lain satu 
individu. Daii hasil persllangan tersebut terpifih lima klon. Dad lima kian tersebut, dua 
diantaranya kandungm antosianin dan protein dalanl ubi set'& tingkat kadzdmnan 


















28 X JP1) - 99 yang mempunyai potensi hasil 585 g ubi segarhanaman, kandungan 
protein 3.3 %, kandungan antosianin 4.2 % dan tanpa adanya serangan hama Cylas 
qp (0%) dan kfon (JPI X [(73&/2 X BA)43 X Boko] - 4) - 109 yang rnempunyai 
potensi hasil 607 g ubi segarhnsman, kandungan antosianin 3.3 % bobot kedng. 
kandungan protein 4.87 % b o w  kering dan R g b t  sessrgm hama CyW sp hmya 5 
%. Tiga klon lain yang terpilih mempbnyai kekurangan ya'w kandungan antosiatiin 
pada ubinya relatif rendah. 
5. Selelcsi berdaearkan individu untuk menggabu~ngkan 4 sifat dengan 
urutan persilangan f[(klon potensi haail tinggi X klon tahan hama Cylas 
formjcadlw) X klon kandungan antosianin tinggi] X klon kandungan 
protein tinggi) 
DaEam pnggabungan empat sifat dengen metode urutan persilangan ini, 
pemllangan anbra Won yang me~npunyai potensi hadl tinggi X klon t a a n  temadap 
Berangan hama Cylas sp dafi populasi keturunannya terpiiih dua klon yaitw k h  (73-612 
X KTK OP - 36) - 57 yang mempsmyai potensi hasil 209 g ubi segarltanaman dan 
tingkat serangan hama Cylas sg 5 % dan klon (D.67 X Boko) - 29 yang menrlpunyai 
potensi hasill94 g ubi swarhnaman dan tingkat serangan Cylas sp 10 08. Dua h n  
terpilih tersebut mernpunyai potensi hasil yang rendah. Hal in1 disebabkan individu- 
individu lainnya yang mempunyai pofensi hasil tinggi tingkat serangan hama Cylasnya 
juga tinggi. Keadaan ini menunjukkan betapa suliinya kedua sifat tarselout 
digabungkan. 
Pada generasi berikutnya, kedua klon tersebut disilangkan dengan klon yang 
mempunyai kandungan anbsianin tinggi yaitu klon Jepang 1 dan Kentoki. Rari 
Murunan persilangan tersebut dapst terpilih dua klon yang memenuhi Kriteria seleksi. 
Dua klon tersebut athiah : [(73-8/2 X WK-OP36 )- 57 x JP1 ] - 78 yang mmpunyai 
potensi hasii 765 g ubi segarltanaman, kandungan antosianin 2.3 % bobot kering, 


















34 dengan potensi hasil631 g ubi segarnanarnan, kandungan antosianin 2.3 % bobot 
kering dan tingkat serangan harna Cylqs sp 15 %. 
Selanjutnya kdua klon tersebut dijadikan tetua dan disilangkan dengan klon 
yang rnempunyai kandungan protein tinggi yaitu Etenlazuma dan 815-214 untuk 
menggaungkan ernpat sifat yang diperbaiki ke dalam satu individu. Dari persilangan 
ini diperoleh 3 klon dengan kandungan antosianin, protein pada ubi dan ketahanan 
terhadap serangan hama Cylas sp yang telah ditingkatkan yai?u : {BA X [(73-5/2 X 
KTK-OP36 )- 57 X JP1 ] - 34) - 26, dan !don {BA X [(73-612 X KTK-OP36 )- 57 X JPl] 
- 34) - 37 serta klon plS-214 X [(73-612 X 1KTK-OP36 )- 57 X JPI J - 34) - 24. 
Secara keseluruuhan sejak persilangan penggabungan dua &at sanlpai 
penggabungan empat sifat pada jalur model petlama (potensni hasil X antosianin X 
protein X tahan Cylas sp) dan kedua (potensni hasil X protecn X tahan Cylas sp X 
antmianin ) dalfi generasi ke genamsi potensi hasil individu-individu menurun, tetapi 
Cig;l siW yang lain dapat ditfngkatkan. Hal yang sebaliknya untuk slfrlt potensi hasil 
tinggi terjadi pada jalur model persilangan yang ketiga y&u ( potensi hasil X tahan 


















5. Kesimpulan dan Saran 
5,l Kesimpulan 
Dari hasil penelitin ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Berdasallran pengujain untuk seleksi tetua terpllih klon Kentoki (KTK) dan 
Jepang I (JP 1) sebagai klon yang mempunyai kandungan antosianin tinggi, 
klon Beniazuma dan BS-214 sehgai klon dengan itandungan protein tinggi 
dan klon Boko OP - 36 dan Boko yang mempunyai ketahanan terhadap hama 
Cylas @mic&us tinggi. 
2. Tidak semua kombinasi persilangan dawt menghasilkan b5ji karena adanya 
inkompatitdlibel silang 
3. Tidak sernwa kombinasi persilangan menghasilkan keturunan yang ememndhi 
kriteria selaksi, sehingga diantara keturunannya tidak ada yang terpilih. 
4. Pada jalur penilangan fl(kJon potensi hasil tinggi X klon Itandungan antosianin 
tinggi) X klon kandungan protein tinggi] X klorl tahah hama Cylas fomicarius} 
dan jalur persilangan {[(klon potsnsi hasil tinggi X klon kandungan protein 
tinggi) X klon tahan haina Cylas formicarius] X Xon kandungan 
antoslanin tinggi) potensi hasil csnderung menurun dari pnerasi ke 
generasi. Waliknya jalur persilangan {f(klon pdtmsi hasil tinggi X klon 
tahan h a m  Cylas knnicaffus) X klon kmdungan antosianin tinggi] X 
klon kandungan protein tinggi) pobnsi hasilnya cenderung meningkat 
5. Berdasarkan nilai heritabilitasnya (hZ) pewarisan sifat potensi hasil, kandungan 
antosianin dan protein leblh banyak dipenga~hi oleh faktor genetik, 



















6. DaYI pengabvngan empat sifat telah diperoieh tujuh klon unggulan yaitu 
([(JPIX73412)-40 X BA] - 45 X KTK QP-36 j 56, ldon BOW X {[(JPlX73- 
612)-40 x BIS-2141- 35) - 9 , klon C[(73-6/2 X BA)43 X KTK-OP 361 - 28 X 
JP1)- 99 , {JPI X [(73-6/2 X BA)-43 X Boko] - 4) - 109 , Mon @A X [(73-6/2 
X KTK-OP3B )- 57 X JPI ] - 34) - 26 , klon {EA X [(73-612 X KTK-OP36 )- 57 
X JP1 ] - 34) - 37 serta khn (61s-214 X [(73-6/2 X KTK-OP36 )- 57 X JP1 ] - 
34) - 24 
5,2 Saran 
Secara prakfis, penggabungan empat sifat yang efisien adalah penggabungan 
protein dilbkukan pada akhir kegiatan, brew pengamatan protein tidak dapat dilihat 
secara visual sedangkan kandungan antosinin clapat dldeteksi berdasarkan warna ubi 
dan pengujian serangan hdma Cylas sp aplikasinya sangat mudah. 
Klon terpilih b,aik dari peneltian tahun perfama, tahun kedua rnaupun tahun 
ketiga hendaknya diuji lanjut ke tingkat seleksi papulasi untuk menghesilkan klon 
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